PELAJARAN NAHWU DARI KITAB AL AJURUMIYAH 

(DituCis OCeh JAhu "Uhaidah IqBaC"Bm Damiri J4f Jawy di T>aruC 3-Cadits JAC Jiyusy 3-CarasahaCCah) 

(Pelajaran Pertama) 

^JS <>*jl! iil ^uu 

DEFINISI KALIMAT 

M - L_fl]j*]l Jli 

ijiill iijill lalll jA ;^l 

Penulis - semoga Allah merahmatinya - berkata: 

"Kalam adalah suatu susunan lafazh yang diletakan (oleh orang arab) yang dapat memberikan faedah 
(yaitu dapat dipahami)." 

Penjelasan: 

Penulis memulai kitabnya dengan mendetinisikan kalam (kalam dalam bahasa Indonesia artinya 
kalimat), karena tujuan dari ilmu nahwu adalah agar kalimat yang kita ucapkan menjadi benar. 
Detinisi kalam adalah : Suatu susunan lafazh yang diletakan oleh orang arab yang dapat memberikan 
faedah (yaitu dapat dipahami). 

Pada susunan kalimat bahasa arab harus terkumpul padanya empat perkara : 

1 . Lafazh, yaitu suara yang terkandung padanya sebagian huruf-huruf hijaiyah. Adapun tulisan atau 
isyarat, tidaklah dikatagorikan kalam menurut ahli ilmu nahwu. 

2. Murakkab, yaitu tersusun dari dua kata atau lebih. Jika hanya satu kata saja maka tidak disebut 
kalam. 

3. Mufid, yaitu ketika diucapkan maka orang yang mendengarnya dapat memahami perkataannya. 

4. Bil wadh'i, yaitu kata-kata yang diucapkan adalah bahasa arab. 
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Contoh: 

Susunan kalam dalam bahasa arab terkadang tersusun dari: 
Ism dan ism, contonya : 




- > * * * - > 




"Muhamad seorang insinyur." 


Ism dan fi'il atau fi'il dan ism, contonya: 








"Umar sedang tidur." 
(jjjjJll! Aa\ *s C __£ 


Ism, fi'il dan huruh, 
contonya 


"Hamid telah menulis pelajaran." 
<LuJJ_U_il C_J_0 _jj 

Zaid pergi ke sekolah. 


Perhatian: 

Dalam pelajaran kita ini, kita harus perhatikan istilah-istilah yang dipakai dalam ilmu nahwu, sehingga 
tidak tercampur dengan istilah yang terdapat dalam bahasa kita yaitu bahasa Indonesia, seperti istilah; 
"kalam" maka yang dimaksud dalam bahasa Indonesia adalah kalimat. 
"kalimat" maka yang yang dimaksud dalam bahasa Indonesia adalah kata. 


MACAM MACAM KALIMAT 


[M 4-a__j - L_fl]j__l Jli 
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Penulis - semoga Allah merahmatinya - berkata 

Macamnya ada tiga; Ism (kata benda, mencakup benda hidup dan benda mati), Fi'il (kata kerja) dan " 
".Huruf yang untuk suatu makna 

Penjelasan: 

Disini penulis menjelaskan bahwa kalimat-kalimat yang diucapkan orang arab tidaklah keluar 
susunannya dari tiga hal ini; Ism, fi'il, dan huruf. 
Sebagaimana yang telah kita contohkan sebelumnya. 



yaitu benda mati) 
Deiinisi dari tiga hal diatas: 

Ism adalah suatu kata yang menunjukan suatu makna pada dirinya dan dia tidak terikat dengan waktu. 



Fi'il adalah kata yang menunjukan suatu makna pada dirinya, namun dia terikat dengan waktu, yaitu 
terkadang bermakna lampau dan terkadang bermakna "sedang" atau "akan". 





Contoh : 
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Contohnya : 

1afa7li Qiirlali maV?iTi 1 C ' 1 

1C11CIZ.11 oLJLldll lllCHYClll 1 




sedang makan (^U^y ), 




telah nergi ( . ^ ^ ) , 




seuang pergi i . ~ i . 




Huruf adalah suatu kata yang akan tampak sempurna maknanya apabila disambung atau digabungkan 
dengan kata benda atau kata kerja. 


Seperti huruf (c5"^]) artinya "ke" danhuruf (f^) artinya "belum", tidaklah tampak sempurna 


maknanya sampai dia disambung atau digabungkan dengan kata yang lainnya, baik itu kata benda atau 
kata kerja. 


Contohnya : 


"ke masjid" 
"belum pulang" 


Peringatan: 

Perkataan penulis: 


"dan huruf yang datang untuk suatu makna" 
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Kalimat ini mengeluarkan huruf-huruf yang tidak memiliki makna pada dirinya, seperti huruf-huruf 

hijaiyah. Huruf-huruf hijaiyah tidak masuk dalam pembahasan kita. 

Contoh-contoh: 

Ism: (C^) 9 (u^J) $J*ty ,0^°*) ,(^M0 

Fi'ii: (6% l v M i v J) ,(^0) 

Huruf: (^) ,(V) ,(3) ,(&) ,(<>). 

^ Bagaimana kita membedakan bahwa ini "ism" (kata benda) dan ini "fi'il" (kata kerja)? 
Semua ini akan datang penjelasannya pada pelajaran-pelajaran berikutnya. 

Demikianlah pelajaran kita yang pertama. Dan insya Allah kita akan lanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 

Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KEDUA 

ALAMAT ISM (KATA BENDA) 

• m M - l__1ja!1 Jta 

? (j_____ll L_fl jj^- j c^-1 j L_fllVl J j--.- j c^jJjjjll j 4(j_____Slj ;l_9j*j ^juj^li 

^jj^j <P^Lj «--it-illj ^USIj <<1jjj ,l5^j 'c-^j 4 i>j < JJj 4 0f :^j 

.C.lj-1 j 4^.1__l j ( jljll ;<_-& j aju-UI 

Penulis - semoga Allah merahmatinya - berkata: 

Ism dapat diketahui dengan khafdhu (tanda kasrah atau yang menggantikannya), tanwin, bisa masuk 
padanya alif dan lam dan huruh-huruh khafdhu serti; min, ila, 'an, 'ala, fi, rubba, ba, kaf, lam, dan huruf 
untuk bersumpah seperti; wawu, ba, ta." 



Penjelasan: 

Setelah penulis menyebutkan bagian-bagian kalam, yang mana kalam itu tersusun dari ism, fi'il, dan 
huruf, maka beliau memulai menjelaskan alamat-alamat dari tiga hal tersebut. Dengan kita mengetahui 
alamat masing-masingnya, kita bisa menentukan suatu kata, apakah dia katagori ism atau fi'il atau 
huruf. 

Ism (kata benda), dia memilki empat alamat; 

1 . Al Khafdhu adalah tanda harakat kasrah atau yang menggantikannya (sebagaimana akan datang 
penjelasannya secara tersendiri). Alamat tersebut terdapat pada huruf akhir kata (bukan didepan 
atau ditengah) contohnya: 

t _wq! a J __l__ QA 

.^fej ' J^J 'ls^J^J (J^ 
adalah (<J-<4>J ' J^ J 'ts^J^J (^-^J j^) Semua kata-kata dia atas 



.huruf akhirnya ism, karena bisa menerima harakat kasrah pada 
Contoh dalam Al Qur'an: 



Empat kata tersebut adalah ism. 



^J__jll (j~__,jll A\\ ^ajudJ 
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2. Tanda tanwin pada akhir kata, baik dia tathatain ( ), atau dhammatain ( ) atau kasratain (y ), 
contonya: 

Contoh dalam Al Qur'an: 

jljL-a (3^J £jjj 0? ^^J ^ijjt^* ^4 L^J^I gyij 

{3 :^jM } ^j J**4 u^j^ J^J 

Kata-kata ,(<l\^j) ,(&JJj) ,(^^') ,(^^j) ,(^ JJ 1 ^) ,(jM) : 

G^'j ),(^) ,((P'jV" ),(u'j^) 

semua adalah ism. Karena bisa menerima tanda tanwin. 

3. Bisa masuk padanya alif dan lam pada awal kata, contohnya: 

£Li^Jl tajai uaII ctiL^ll tClijLiJl 

Contoh dalam Al Qur'an: 

2 :U2U1I { ^°J\ o«L'J\} 

Peringatan: 

Alif dan lam menjadi alamat bagi ism adalah dengan syarat keduanya bukan huruf asli kata 
tersebut, karena jika kedua huruf asli kata tersebut maka dia buka alamat isim, seperti: 

lfj\\ ijs\\ 

Empat kata ini bukanlah ism, karena alif dan lam pada awal katanya adalah huruf asli kata tersebut. 
Empat kata diatas adalah fi'il. Akan datang pada pelajaran berikutnya tetang alamat-alamat fi'il. 

4. Menerima huruh-huruf Al Khafdhu, yaitu huruf-huruf yang apabila masuk ke dalam ism, maka 
mengakibatkan ism tersebut harakatnya menjadi kasrah atau yang menggantikannya, contoh: 

Cjjj]| 3SH 

"Khalid didalam rumah" 

>Lafazh ( , ) adalah ism, karena dia menerima tanda tanwin. 
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> Lafazh adalah ism, karena bisa menerima huruf khafdhu yaitu (^) dan juga bisa 

menerima tanda kasrah serta masuknya huruf alif dan lam. Sehingga terkumpul pada lafazh 
tiga alamat ism. 

"Ustadz telah pergi ke masjid" 
>Lafazh (^-iLiVI) adalah ism, karena bisa masuk padanya alif dan lam. 

>Lafazh ' "^ l) adalah ism, karena bisa menerima huruf khafdh yaitu (cj^l) dan juga bisa 
menerima tanda kasrah serta masuknya huruf Alif dan Lam. Sehingga terkumpul pada lafazh 

0 

(^LiaII^ t ig a alamat ism. 
Catatan: 

a. Dari empat alamat ism diatas maka kita dapat simpulkan menjadi dua hal: 

Dua alamat masuk pada akhir ism, yaitu Al Khafdhu dan tanwin. 
b. Dua alamat masuk pada awal ism, yaitu masuknya alif dan lam dan masuknya huruf Al Khafdhu. 
Demikianlah pelajaran kita kali, dan insya Allah kita akan lanjutkan kembali pada pertemuan 
berikutnya. 

Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KETIGA 

ALAMAT FI*IL (KATA KERJA) (Bagian Pertama) 

4. \<\ "A\ tllijull £.Uj "L_fljlj"j (jjjudllj cjL ^J*^ £]*illj 

Berkata penulisrahimahullah: 

"Dan fi'il, dapat diketahui dengan huruf ( L - fl J^) ^(^^) ?( / dan Ta Ta ' nits sakinah (<—> )." 
Penjelasan: 

Setelah penulis menyebutkan alamat-alamat isim, sekarang beranjak ke penjelasan alamat-alamat fi'il. 
Disini penulis menyebutkan empat alamat untuk fi'il. Apabila kamu mendapatkan salah satu alamat 
tersebut masuk pada sebuah kalimat, maka ketahuilah bahwa kalimat tersebut adalah fi'il. 
Empat alamat tersebut adalah: 

1. Huruf (^), dia adalah alamat fi'il yang dapat masuk pada fi'il maadhi (kata kerja lampau atau 
yang telah berlalu) dan juga fi'il mudhari' (kata kerja yang sedang atau akan terjadi). 

a. Apabila huruf (^) masuk pada fi'il maadhi, maka dia memiliki dua makna: 

Bisa bermakna "tahqiq" yaitu jika kita artikan dalam bahasa Indonesia bermakna "sungguh". 
Contohnya: 

J_ JL&Si ^ 

" Muhamad sungguh telah pergi" 



JSI j_ jjj 

"Zaid sungguh telah makan" 

Catatan: 

Kita lihat pada dua jumlah diatas, huruf (^) masuk pada kalimat ( < -t- s ^) dan (lP"). maka 
ketahuilah bahwa dua kalimat tersebut adalah fi'il. 

Bisa juga dia bermakna "taqrib" yaitu jika kita artikan dalam bahasa Indonesia bermakna 

"hampir", yaitu hal ini jika hampir terjadi. 

Contohnya: 
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"Matahari hampir terbenam" 








"Sholat hampir ditegakkan/dilaksanakan. 


Catatan: 




Kita lihat pada dua jumlah diatas, huruf (^ ) masuk pada kalimat (*— dan (' — ). 


maka ketahuilah bahwa dua kalimat tersebut adalah fi'il. 


Berikut contoh dalam Al Quran: 






"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman" [QS. Al Mu'minun:l] 


Kalimat (<^>) adalah Fi'il. 


b. Apabila huruf (^) masuk pada fi'il mudhari', maka dia juga memiliki dua makna: 


Bisa bermakna "taktsir" yaitu jika kita artikan dalam bahasa Indonesia bermakna "sering atau 


banyak." 




Contohnya: 










"Banyak orang yang giat itu berhasil" 


Bisa juga bermakna "taqlil" yaitu jika kita artikan dalam bahasa Indonesia bermakna "jarang 


atau sedikit". 




Contohnya: 










"Jarang orang pendusta itu berkata jujur" 


Kita lihat pada dua jumlah diatas, huruf (-^) masuk pada kalimat (^> \i) dan (l3'^ '"'j), 


maka ketahuilah bahwa dua kalimat tersebut adalah fi'il. 


Perhatian: 




Huruf (^) terkadang apabila masuk kedalam fi'il mudhari' maka bermakna "tahqiq". 


Contohnya: 
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"Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit" [QS. Al Baqarah: 144] 
PERINGATAN: 

Ingat! istilah-istilah yang kita pakai dalam pelajaran ini adalah istilah yang dipakai dalam 
ilmu nahwu, seperti: 

Kalimat artinya kata (dalam bahasa Indonesia). 
Jumlah artinya kalimat (dalam bahasa Indonesia). 
Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Yang dituntut dari kita adalah menghafal dan memahami alamat-alamat fi'il yang telah dijelaskan. Hal 
ini sangat penting, karena dengan kita menghafal dan memahaminya kita bisa membedakan antara fi'il 
dengan dua saudaranya yaitu isim dan huruf. 

Demikianlah pelajaran kita kali, dan insya Allah kita akan lanjutkan kembali pada pertemuan 
berikutnya. 

Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KEEMPAT 


ALAMAT FI'IL (KATA KERJA) 




(Bagian Kedua) 




M ^a^j - L_alj-oJI Jla 


° * 


Berkata Penulis rahimahullah : 




"Dan Fi'il dapat diketahui dengan huruf (^J^) ,(6*) ,(^) dan Ta Ta'nits Saakinah (^— >)." 


Penjelasan: 




Pada pelajaran yang lalu, telah kami terangkan alamat Fi'il yang pertama yaitu huruf (^). Pada 


pelajaran kita kali ini, kami akan menjelaskan alamat Fi'il yang selanjutnya dari alamat-alamat Fi'il 


yang disebutkan oleh penulis kitab 


ini. 


2. Huruf (u*~^) dan Huruf (*— *> ul ), kedua Huruf ini hanya masuk kepada Fi'il Mudhari' saja, 


yang mana dua Huruf ini berfungsi untuk menunjukan bahwa Fi'il Mudhari' tersebut bermakna 


akan datang. 




Contoh: 






j___ jjjLLujLai | 




"aku akan memintakan ampun bagimu " [QS. Maryam: 47] 




<jjj«_lx_ L_9 jjuj !)__ 


"Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)" [QS. At Takaatsur: 3] 


Kalimat (^)f*- Lui ') dan (u^^ 1 ^- 1 ) adalah Fi'il, karena dia dapat dimasuki oleh dua Huruf 


diatas. 




Catatan: 




Fi'il Mudhari' dalam tata bahasa Indonesia adalah kata kerja kini atau nanti. 


Contonya: 






» - V t s ' > 


Jumlah diatas bisa kita artikan "Muhamad sedang minum" atau "Muhamad akan minum". Boleh 


kedua-duanya. 
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Namun apabila Fi'il Mudhari' dimasuki Huruf (u£~^) atau Huruf ,(^3^) maka Fi'il 

Mudhari' tersebut bermakna akan datang, bukan bermakna Fi'il tsb sedang berlangsung. 
Contohnya: 

> - V - ♦ » - / > - V- \* ' > 
"Muhamad akan minum" 

Tidak kita artikan "Muhamad sedang minum", karena masuknya dua Huruf tersebut pada Fi'il 

Mudhari yaitu kalimat (Sr 1 jA*)- 

Kesimpulan: 

Jika kamu mendapatkan suatu kalimat, masuk padanya Huruf ((j^~^) atau (*— f> ul ), maka 
pastikan dia adalah fi'il. 

3. Huruf "Ta' Ta'nits As Saakinah" (^) artinya Ta penanda Muannats (perempuan). Huruf ini hanya 
masuk pada Fi'il Madhy, dia berfungsi untuk menunjukan bahwa subyek/pelaku dari Fi'il tersebut 
adalah perempuan. 
Contoh: 

(Ingatlah), ketika isteri 'Imranberkata..." [QS. Alu 'Imran: 35 [ 
Kalimat (*-- ^) adalah Fi'il, karena masuk padanya Huruf Ta Ta'nits (*•— *). 
Catatan: 

Huruh Ta Ta'nits (^) pada ayat diatas, hukum asalnya adalah disukun, namun dia dikasrah karena 
adanya pertemuan dua harakat sukun, sehingga harakat sukun pertama dirubah menjadi kasrah. 
Kesimpulan: 

Selesailah kita dari penyebutan alamat-alamat Fi'il, yang mana disebutkan oleh penulis lima 
alamat. 

> Satu alamat bisa masuk pada Fi'il Madhy dan Fi'il Mudhari', yaitu huruf ( ) 

o 

> Satu alamat hanya masuk pada Fi'il Madhy saja, yaitu huruf Ta Ta'nits sakinah (*— ') 

> Dua alamat hanya masuk pada Fi'il Mudhari', yaitu huruf (u^t 41 ^) dan (<— ^J^) 
Faedah tambahan: 

Penulis rahimahullah dalam kitab ini tidak menyebutkan alamat Fi'il yang masuk pada Fi'il Amer (kata 
kerja perintah), alamat tersebut adalah kalimat yang terkandung padanya makna perintah dan menerima 
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masuknya "Ya Mukhathabah", yaitu Ya penanda bahwa lawan bicara yang diperintah adalah Muannats 
(perempuan). 



Contoh: 

"Duduklah wahai Fathimah! 

Kalimat adalah Fi'il Amer, karena terkandung padanya perintah dan masuk padanya Ya 

Mukhathabah padanya. 

; M 4-*a.j - L-alj-al! Jla 
(Jiill Vj ^Vl l)^ AjL, ^tLLaOpL^ V U ilijaJlj 

Berkata Penulis rahimahullah: 

"Dan Huruf adalah sesuatu - yaitu kalimat - yang tidak bisa masuk padanya alamat Isim maupun 

alamat Fi'il". 

Penjelasan: 

Huruf adalah semua jenis kalimat selain Isim dan Fi'il, yang tidak bisa berdiri sendiri dan tidak 
memiliki arti yang jelas tanpa dihubungkan dengan kalimat-kalimat lain, yaitu Isim dan Fi'il. 

> Bagaimana kita tahu ini Huruf, bukan Isim dan bukan pula Fi'il ? 

> Disebutkan disini oleh penulis, bahwa "Huruf ' adalah suatu kalimat yang tidak bisa menerima atau 
dimasuki alamat Isim maupun alamat Fi'il. Jika kamu mendapatkan suatu kalimat, dia bisa 
menerima alamat Isim, maka kamu hukumi dia adalah isim. Apabila kalimat tersebut bisa 
menerima alamat Fi'il, maka hukumilah bahwa dia itu adalah fi'il. Namun jika tidak bisa menerima 
alamat Isim ataupun alamat Fi'il maka hukumilah bahwa dia adalah huruf. 
Contohnya: 

Kata (0*?) dia adalah huruf, bukan isim, dengan bukti kalau kita masukan tanwin padanya 

menjadi ((j*?J, maka tidaklah pas. Coba kita masukan salah satu alamat Fi'il maka 
tidaklah tepat. 

Jika demikian, maka kamu hukumi kata tersebut adalah huruf, bukan isim dan bukan pula Fi'il. 
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Latihan soal: 



Tentukanlah pada soal-soal berikut ini, mana yang termasuk ism, fi'il dan huruf! 



1. C^J^ 1 LS^ ^ ^J. 





0 





PERINGATAN : 

Jangan lupa! bahwa istilah-istilah yang dipakai dalam pelajaran kita adalah istilah-istilah yang dipakai 
dalam ilmu nahwu : 

> Kalimat artinya Kata (dalam tata bahasa Indonesia). 

> Jumlah artinya Kalimat (dalam tata bahasa Indonesia). 

> Muannats artinya Perempuan. 

> Mukhathab atau Mukhathabah artinya lawan bicara. 

> Fi'il Madhy artinya Kata Kerja Lampau. 

> Fi'il Mudhari' artinya Kata Kerja Kini/nanti. 

> Fi'il Amer artinya Kata Kerja Perintah. 

> Huruf artinya semua jenis kata selain Isim dan Fi'il, dia memiliki makna, namun tidak bisa berdiri 
sendiri dan tidak memiliki arti yang jelas tanpa kata-kata lain dalam hubungan kalimat, baik 
dengan Isim maupun dengan Fi'il. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini ? 

Yang dituntut dari kita adalah menghafal dan memahami alamat-alamat Fi'il yang telah dijelaskan. Hal 
ini sangat penting, karena dengan kita menghafal dan memahaminya kita bisa membedakan antara Fi'il 
dengan dua saudaranya yaitu Isim dan Huruf. 

Dan ingat bahwa kalimat Huruf dalam pelajaran kita bukan Huruf Hijaiyah, yang mana tidak memiliki 
makna. 
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Demikianlah pelajaran kita hari ini, dan semoga bisa dipahami dengan baik. Apabila ada hal-hal yang 
kurang dipahami maka hendaknya segera ditanyakan, sehingga tidaklah pelajaran yang kita lewati 
melainkan sudah bisa dipahami semua. 

Terus terang kami jelaskan dalam pelajaran jurumiyah ini secara ringkas saja. Adapun pembahasan 
lebih luasnya, maka akan dipelajari pada kitab yang lainnya. Dan juga untuk istilah-istilah nahwu, 
sekarang kita tulis dengan huruf besar pada huruf pertamanya, agar menjadi perhatian disaat membaca. 
Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran kita berikutnya pada pertemuan yang akan datang. Wallahu 
a'lam bish shawab. 



KUNCI JAWABAN 

LATIHAN SOAL PELAJARAN KEEMPAT 
Latihan soal: 

1. Tentukanlah pada soal-soal berikut ini, mana yang termasuk ism, fi'il dan huruf! 

9 0 ^ 

'iS^ J^ 1 L>4^ ^ 

a. Kalimat (^O) adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin (— ). 
b. Kalimat 

(o4^) adalah Fi'il, karena masuk padanya huruf (^). 
C. Kalimat adalah Isim, karena dapat menerima Alif dan Lam 

huruf Al Khafadh (c5^ Cr ) dan tanda Al Kafadh - harakat Kasrah (— ). 

d . S edangkan kalimat (J^)dan(^) adalah Huruf, karena dia tidak dapat menerima 

2. Alamat Isim atau Fi'il 

4 <juo^)^ai) 

a. Kalimat jAaII) adalah Isim, karena dapat menerima Alif dan Lam (<-^). 
b. Kalimat (4 j^"> ) adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin (-). 

3. * a\) qa i 1*^J «llA 

& ° 

a. Kalimat (*^) adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin (— ) 

o 

b. Kalimat j) adalah Fi'il, karena masuk padanya Ta Ta'nits As Sakinah (*— J ). 
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c. Kalimat adalah Isim, karena dapat menerima Alif dan Lam huruf Al 

Khafadh ((3?) dan tanda Al Kafadh - harakat Kasrah - (— ). 

d. Sedangkan kalimat (d^?) adalah Huruf, karena dia tidak dapat menerima alamat Isim atau 
Fi'il 

a. Kalimat (o^J^^) adalah Isim, karena dapat menerima Alif dan Lam (<3'). 
b. Kalimat ( JJ j^) adalah Fi'il, karena masuk padanya Huruf Syin ((_>"). 
C. Kalimat (~^) adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin (— ). 

a. Kalimat ( < -r J ^ > - 1 ) adalah Fi'il, karena jika dimasuki padanya salah satu alamat Fi'il, baik itu 
huruf (^) atau Ta Ta'nits As Sakinah (' — *) dia dapat menerimanya, contohnya (^JA^ >^) 
atau (<^4^). 

b. Kalimat (cs^") adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin (— ). 

c. Kalimat (^— ^) adalah Isim, karena dapat menerima huruf Al Khafadh (c5^|) dan tanda Al 

Kafadh - harakat Kasrah - (— ). 
d. Kalimat (^r^) adalah Isim, karena dapat menerima tanda Tanwin dan tanda Al Kafadh 

(-)• 

e. Sedangkan kalimat (cs^l) adalah Huruf, karena dia tidak dapat menerima alamat Isim atau 
Fi'il 

Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran kita berikutnya pada pertemuan yang akan datang. 
Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KELIMA 



BAB AL I*RAB 




Berkata penulisrahimahullah: 

"Al i'rab adalah perubahan (keadaan) akhir-akhir kalimat karena adanya perbedaan Awaamil yang 
masuk padanya, baik (perubahannya) terlafazhkan maupun secara taqdir." 

Penjelasan: 

Setelah kita mengenal alamat-alamat Isim, Fi'il dan Huruf, maka penulis rahimahullah masuk kedalam 
pembahasan Al I'rab. 

Al I'rab dan Al Bina merupakan asas ilmu nahwu, karena pada keduanya berputar hukum harakat akhir 
suatu kalimat. 

Perkataan penulisrahimahullah: 

"perubahan (keadaan) pada akhir-akhir suatu kalimat" 

a) Maksudnya adalah perubahan keadaan harakat akhir suatu kalimat, bukan perubahan harakat 
diawal atau ditengah kalimat, karena hal tersebut dibahas dalam ilmu sharaf seperti ( - 

U "J ) atau ^ J * ^ \) - J * ^ \) ). Perubahan harakat pada dua kalimat tersebut tidak dinamakan 

I'rab. Adapun dalam ilmu nahwu yang dibahas adalah perubahan keadaan harakat akhir pada suatu 
kalimat. 

b) Yang dimaksud dengan perubahan (keadaan) harakat akhir suatu kalimat, adalah misalnya dari 
Rafu menjadi Nashab atau menjadi Khafadh atau menjadi Jazem. 
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Apa arti Rafa', Nashab, Khafadh dan Jazem? 

Arti Rafa', Nashab, Khafadh dan Jazem akan dijelaskan pada babnya tersendiri. 
Perkataan penulis rahimahullah: 

"karena adanya perbedaan 'awaamil yang masuk padanya" 

'Awaamil jamak dari Aamil, artinya adalah sesuatu yang apabila masuk pada suatu kalimat, baik itu 
Isim maupun Fi'il, maka mengharuskan keadaan harakat akhir kalimat tersebut menjadi Rafa' atau 
Nashab, atau Khafadh atau Jazem, tergantung jenis 'aamilnya. 

Contonya: 

{l)?J* Oij cJ^j} 

"Berkata seorang laki-laki yang beriman..." [QS. Ghafir: 28[ 

{^J iJJ™} 

"Apakah kalian akan membunuh seorang laki-laki. . ."[QS. Ghaiir: 28[ 

{ jij Ji u^ji 3} 

"Bahwa Kami telah mewahyukan kepada seorang laki-laki. . . [QS. Yunus: 2[ 
Perhatikanlah tiga ayat diatas ! 

Kita lihat harakat akhir pada kalimat ((-l^ j) berubah-rubah. 

1. Pada ayat pertama, harakatnya dirafa' (cJ^ j) karena Aamil yang masuk padanya adalah Fi'il 

(dJ^). Apabila Fi'il (kata kerja) masuk pada suatu kalimat maka dia akan merafa'kan Fa'ilnya 
(subyek/pelaku dari Fi'il tersebut). 

2. Pada ayat kedua, harakatnya dinashab (^->j), karena Aamil yang masuk padanya adalah Fi'il 

^jjjiiii)_ Apabila ada Fi'il yang membutuhkan Maful bihi (obyek) masuk pada suatu kalimat 

yang mana kalimat tersebut menjadi obyek Fi'il tersebut, maka Fi'il tersebut akan menashabkan 
obyeknya. 

3. Pada ayat ketiga, harakatnya dikhafadh (^J^ j), karena Aamil yang masuk padanya adalah huruf 

(cs^])- Apabila Huruf Kafadh masuk pada suatu kalimat maka mewajibkan kalimat tersebut 
harakatnya dikhafadh. 
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CATATAN: 

1 . Perubahan harakat akhir kalimat (ci^- j) dari Rafa' menjadi Nashab atau menjadi Khafadh, 

inilah yang dinamakan I'rab. 

2. Harakat Dhamah, Fathah dan Kasrah, inilah yang dinamakan alamat I'rab, sebagaimana akan 
datang pembahasannya tersendiri. 

3. Adapun kalimat yang bisa berubah harakat akhirnya seperti kalimat (cJ^ j), inilah yang 

dinamakan Mu'rab. 
Perkataan penulisrahimahullah: 

"baik (perubahannya) terlafazhkan maupun secara taqdir" 

Maknanya adalah terkadang perubahan harakat akhir kalimat tersebut tampak secara zhahir dan 
terkadang tidak tampak secara zhahir, yang diistilahkan dalam pelajaran nahwu dengan nama 
Muqoddar. 

Maksud tampak secara zhahir adalah harakat perubahannya bisa diucapkan dengan jelas, baik 

harakat Dhammahnya atau Fathahnya atau Kasrahnya, seperti pada kalimat ((-J^ j) diatas. 

Adapum Muqaddar adalah lawan dari zhahir, yaitu harakat perubahannya tidak bisa diucapkan 
secara zhahir, baik harakat Dhammahnya atau Fathahnya atau Kasrahnya, disebabkan karena 

ada hal-hal yang menghalanginya untuk nampak, seperti pada kalimat (cs^ 9 ^); 

"Pemuda itu telah datang" 
"Aku telah melihat pemuda itu" 
"Aku memberi salam kepada pemuda itu" 

Perhatikanlah tiga jumlah diatas ! 

Kita lihat harakat akhir pada kalimat (cr^) terlihat tidak berubah-rubah, padahal Aamil yang masuk 
pada jumlah diatas berbeda-beda. 
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1 . Pada jumlah pertama, harakatnya dirafa' (cs^^O tetapi dengan dhammah yang Muqaddarah (tidak 
tampak), dia dirata' karena sebagai Fa'il. Fa'il selalu Marfu'. Adapun 'Aamil yang masuk padanya 
adalah fi'il (^). 

2. Pada jumlah kedua, harakatnya dinashab (cs-^), tetapi dengan Fathah Muqaddarah, dia dinashab 
karena sebagai Maf ul bihi. Maful bihi selalu Manshub. Adapun Aamil yang masuk padanya 
adalah (^lj). 

3. Pada jumlah ketiga, harakatnya dikhafadh (cs"^) dengan Kasrah Muqaddarah, dia dikhafadh 

karena Aamil yang masuk padanya adalah Huruf Khafadh yaitu (cs"^")- 

4. Inilah yang dmaksud dari perkataan penulis bahwa I'rab terkadang dia Muqaddar. 

5. Mungkin ada yang bertanya-tanya, kapan Isim atau Fi'il itu dirafa', atau dinashab, atau dikhafadh, 
atau dijazem? 

6. Semua itu akan kita dapatkan penjelasannya pada bab-bab selanjutnya. Jadi jangan pusing dahulu, 
menyerah dan putus asa karena belum bisa memahami pelajaran kita ini ahri ini. 

Berkata Syaikh Al 'Utsaimin rahimahullah: "Ilmu nahwu itu pada awalnya memang sulit, namun 
pada akhirnya akan menjadi mudah." [Syarh Al Ajurumiyah hal 5]. 

Yang terpenting dari kita sementara ini adalah memahami apa yang ada dihadapan kita. Semua 
akan berkembang dan menjadi jelas setelah kita lewati satu demi satu dari bab-bab yang ada dalam 
kitab ini. 



Oleh karena itu, kami ingatkan kembali bahwa janganlah pelajaran yang kita pelajari ini lewat 
begitu saja tanpa dipahami dengan baik. Dan juga istilah-istilah yang ada, jangan sampai lupa 
maknanya, karena itu semua akan terulang dan sering kita dapati pada pelajaran-pelajaran 
selanjutnya. 
PERHATIAN: 

Janganlah lupa istilah yang sering kita pakai dalam pelajaran kita: 
a) Fi'il: kata kerja 

b) Isim: kata benda, baik itu benda hidup maupun benda mati. 
c) Kalimat: dalam tata bahasa Indonesia adalah "kata". 
d) Jumlah: dalam tata bahasa Indonesia adalah "kalimat". 
e) Fa'il: Subyek. 
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f) Maf ul bihi: Obyek. 

g) Zahir: tampak 

h) Muqaddar: tidak tampak. 
Istilah-istilah diatas akan sering berulang dalam pelajaran kita. Jadi jangan lupa makna-maknanya, 
Barokallohu fikum! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Semoga bisa dipahami dengan baik dan menambah pengetahuan 
kalian semua tentang ilmu nahwu. 

Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran kita berikutnya pada pertemuan yang akan datang. Wallahu 
a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KEENAM 
BAB AL BINA 

Dalam kitab Al Ajurumiyah ini, penulisrahimahullah tidak menyebutkan "Bab Al Bina." 

Oleh karena itu, kita akan jelaskan apa itu Al Bina dan macamnya, karena sebagaimana yang telah kita 

terangkan bahwa bab "Al I'rab dan Al Bina" merupakan asas ilmu nahwu. 

Al Bina adalah lawan dari Al I'rab. Al Bina adalah tetapnya harakat akhir suatu kalimat dalam satu 

keadaan, tidak akan berubah harakatnya meskipun dimasuki berbagai jenis 'Aamil. 

Contohnya: 

Kalimat harakat akhir kalimat ini selalu kasrah, meskipun dimasuki oleh berbagai macam 

'Aamil. 

"Mereka kaum kami" [QS. Al Kahfi: 15] 

Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman." [QS. Az Zukhruf: 88] " 

"Dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu." [QS. AnNisaa: 41] 
Perhatikanlah kalimat pada tiga ayat diatas! 

Semua akhir harakat kalimat dalam satu keadaan, yaitu senantiasa menetapi harakat kasrah. 

Padahal 'Aamil yang masuk padanya berbeda-beda. Inilah yang dinamakan Bina, lawan dari I'rab. 
Pada ayat pertama; kalimat adalah Isim Isyarah (kata petunjuk) yang Mabni (menetap) 

dengan harakat kasrah, dan dia menduduki harakat Rafa' sebagai sebagai Mubtada'. 

Pada ayat kedua; kalimat adalah Isim Isyarah yang Mabni dengan harakat kasrah, dan dia 

menduduki harakat Nashab sebagai Isim 'Inna'. 
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Pada ayat ketiga; kalimat adalah Isim Isyarah yang Mabni dengan harakat kasrah, dan dia 

menduduki harakat Jar/Khafadh sebagai Isim Majrur (kata benda yang dimasuki huruf jar/al khafadh). 

Macam-macam Bina: 

1 . Mabni dengan harakat sukun, seperti; 

a_ _ _JA — — £S> 

2. Mabni dengan harakat fathah, seperti; 

jA - L_9 jxji — C_JA J — (jJl 

3. Mabni dengan harakat dhammah, seperti; 

_LL4 — L_L1__ 

•♦ 

4. Mabni dengan harakat kasrah, seperti; 

0 5 

Lil — (_yua\ 



KESIMPULAN 

1 . Macam Bina ada empat: Mabni dengan Sukun, Fathah, Dhammah, dan Kasrah. 

2. Al Bina terjadi pada Isim, Fi'il dan Huruf. Sedangkan Al I'rab hanya terjadi pada Isim dan Fi'il 
saja. Adapun Huruf semuanya Mabni 

3. Mungkin ada yang bertanya-tanya, apa itu Mubtada', Isim Inna dan Isim Majrur? Apa makna 
istilah tersebut? 

4. Itu semua akan datang dalam babnya tersendiri. Jadi kita jangan pusing dahulu dengan istilah ini. 
Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran "Bab Al I'rab dan Al Bina"? 

Kalian harus mengerti dan memahami perbedaan antara keduanya, dan bisa memberikan contoh 
masing-masingnya. Karena hal ini sangat penting, sebagaimana yang telah kita katakan bahwa Al I'rab 
dan Al Bina merupakan asas atau pondasi ilmu nahwu. 

MAKNA ISTILAH BARU: 

1 . Mabni: artinya menetap (harakat akhirnya). 

2. Majrur: artinya dimasuki Huruf Jar. Jar dan Al Khafadh bermakna satu. 

3 . Adapun apa makna Mubtada', Isim Inna dan Isim Majrur, kita akan jelaskan pada babnya. 
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4. Demikianlah pelajaran kita hari ini. Semoga bisa dipahami dengan baik. 
Apabila ada penjelasan yang kurang bisa dipahami maka segera. 
Insya Allah kita lanjutkan pelajaran berikutnya pada pertemuan yang akan datang. 

Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KETUJUH 




Jh\ <-«-^.j - l__Sja1I Jta 




f j^j 'o-^j 'S-^j ^j <^^\j 




Berkata penulis rahimahullah 




"Macamnya (I'rab) ada empat: Rafa', Nashab, Khafadh, dan Jazem." 


Penjelasan : 




Setelah penulis menyebutkan definisi I'rab, maka penulis mulai menjelaskan jenis-jenis I'rab. 


I'rab, macamnya ada empat: Rafa, Nashab, Khafadh, dan Jazem. 


1 . Rafa, alamat aslinya adalah dhammah. 


2. Nashab, alamat aslinya adalah fathah. 


3. Khafadh, alamat aslinya adalah kasrah. 


4. Jazem, alamat aslinya adalah sukun. 


Masing-masing jenis memiliki tempat sendiri-sendiri, sebagaimana yang akan kita jelaskan. 




;<Ull <j<mj - L__lj-all Jli 


A Sfj Cj^O-^tlj CL W^»*<l\lj C «*jH lA\.\ ^tim^U 


Berkata penulis rahimahullah: 




"Adapun Isim, jenis I'rab yang dia miliki adalah Rafa', Nashab dan Khafadh. Tidak ada jazem (pada 


Isim)" 




Penjelasan : 




Jenis I'rab yang ada pada Isim hanya tiga; Rafa', Nashab dan Khafadh. Adapun jazem tidak ada pada 


isim selama-lamanya, artinya tidak akan kita dapatkan bahwa ada isim dijazem, maksudnya isim tidak 


menerima harakat sukun atau yang menggantikannya. 




<j<mj - l__1ja!I Jli 


tg_l_ (j-a___ V j j--ll J L * U«Vlll j 'i-^J^ lA\a qa JlstiblS j 


Berkata penulis rahimahullah: 




"Adapun Fi'il, jenis I'rab yang dia miliki adalah Rafa', Nashab dan Jazem. Tidak ada Khafadh (pada 


Fi'il) 
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Penjelasan: 

Jenis I'rab yang ada pada Fi'il hanya ada tiga; Rafa', Nashab dan Jazem. Adapun Khafadh tidak ada 
pada Fi'il selama-lamanya, artinya tidak akan kita dapatkan bahwa ada Fi'il dikhafadh, yaitu menerima 
harakat kasrah atau yang menggantikannya. 

KESIMPULAN: 

1 . Rafa' dan Nashab masuk pada Isim dan Fil'il. 

2. Khafadh, khusus untuk Isim, yaitu hanya bisa masuk pada Isim saja. 

3. Jazem, khusus untuk Fi'il, yaitu hanya bisa masuk pada Fi'il. 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lebih mengenal tentang macam-macam I'rab ini apabila 
kita telah mengetahui tempat-tempatnya dan penggunaannya. Hal ini akan kita bahas insya Allah pada 
pelajaran selanjutnya. 

Semoga apa yang kami sampaikan hari ini, bisa dipahami dengan baik. 

Jangan lupa untuk selalu mengingat maklumat-maklumat yang telah kita terangkan dan jangan lupa 
pula untuk terus dimuraja'ah (dibaca dan dipelajari kembali). 

Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran berikutnya pada pertemuan yang akan datang. 
Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KEDELAPAN 



BAB MENGENAL ALAMAT-ALAMAT I*RAB 




Berkata penulisrahimahullah: 

"Rafa', ia memiliki empat alamat: Dhammah, Wawu, Alif dan Nun" 
PENJELASAN: 

Sekarang Penulis mulai menguraikan macam-macam I'rab dengan menjelaskan masing-masing alamat- 
alamatnya. 

Pertama: Rafa' 

Rafa, memiliki empat alamat; 

1. Dhammah, dia adalah alamat asli rafa'. Oleh karena itu, secara umum isim dan fi'il yang martu' 
(dirafa'), maka alamat rafa'nya dengan dhamma 

2. Wawu, dia menempati posisi kedua sebagai alamat rafa', karena dia lebih dekat dengan dhammah 
ketika disukun. 

3. Alif, dia menempati posisi ketiga setelah wawu, karena dia bersaudara dengan wawu dalam mad 
(panjang) dan sifatnya 

4. Nun, dia menempati posisi terakhir. 

Kalian dapat mengetahui bahwa kalimat itu martu' dengan adanya salah satu alamat diatas pada akhir 
harakat kalimat tersebut. 




15 



Pelajaran Nahwu Dari Kitab Al Ajurumiyah 28 





Berkata penulisrahimahullah: 

"Adapun Dhammah menjadi alamat rafa' pada empat tempat: isim mufrad jamak taksir, jamak 
muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak bersambung pada (huruf) akhirnya dengan sesuatu 
apapun". 

PENJELASAN 

Sekarang penulis menerangkan kalimat apa saja yang dirafa' dengan dhammah. Kalimat yang dirafa' 
dengan dhammah ada empat: 
1 . Isim Mufrad 

Deiinisinya adalah setiap isim yang menunjukan atas satu buah/orang, baik dia mudzakkar (kata 

benda untuk laki-laki) maupun muannats (kata benda umtuk perempuan). 

Contoh: 

Mudzakkar: 



alamat rafa'nya dengan dhammah karena dia isim mufrad. 
2. Jamak Taksir 

Deiinisinya adalah isim yang menunjukan atas tiga atau lebih, baik dia mudzakar maupun 
muannats, yang mana dia telah mengalami perubahan bentuk pada susunan aslinya, baik 
perubahannya pada susunan hurumya maupun harakatnya. 



"Bapak guru telah pergi" 



Kalimat dia kedudukannya disini sebagai fa'il (subyek), sedangkan fa'il selalu marfu', 

alamat rafa'nya dengan dhammah karena dia isim mufrad. 




Muannats: 
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U^ J — U>J 


Lafazh (oV j) adalah isim mufrad, sedangkan lafazh (34- j) dialah yang dinamakan jamak taksir. 


Contoh: 






3+ J\ 


"Para laki-laki tersebut telah datang" 


Kalimat (<JL?-J^) dia kedudukannya disini sebagai fa'il (subyek), sedangkan fa'il selalu marfu', 


alamat rafa'nya dengan dhammah karena dia jamak taksir. 


3. Jamak Muannats Salim 




Deiinisinya adalah isim mufrad yang dijadikam jamak (lebih dari dua) dengan ditambah huruf Alif 


dan Ta pada akhir kalimat. 














c ilni j = ( \\ -\- l in j 

• S • •• ~s 


Lafazh (^alU>) ? (4-Laji») 


dan (S-^Jj) adalah isim mufrad ,sedangkan lafazh 


^JliLalui^) (j ari (i— 'U h j) dialah yang dinamakan jamak muannats salim. 


Contoh: 










" Kaum muslimah itu telah datang" 


Kalimat (^I^IulaH) kedudukannya disini sebagai fa'il (subyek), sedangkan fa'il selalu marfu', 


alamat rafa'nya dengan dhammah karena dia jamak muannats salim. 


4. Fi'il Mudhari' yang tidak bersambung pada huruf akhirnya dengan sesuatu apapun 


Contoh: 










"Siswa itu sedang belajar" 
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Kalimat dia fi'il mudhari', dia marfu' karena tidak ada nawashib ('aamil nashab) dan juga 




tidak ada jawazim ('aamil jazem) yang masuk padanya, alamat rafa'nya dengan dhammah karena 
dia fi'il mudhari' yang tidak bersambung pada (hurut) akhirnya dengan sesuatu apapun. 
CATATAN: 

Adapun istilah Nawashib dan Jawazim, maka dua hal ini akan datang penjelasannya pada babnya 



Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab; apakah 
alamat I'rab kalimat ketika dirafa, dinashab, dikhafadh dan dijazem. 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu dirafa', dinashab, dikhafadh dan dijazem, maka hal ini 
akan dibahas pada babnya. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu. 
Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat kedua dari alamat rafa' pada pertemuan 
yang akan datang insya Allah. 

Perhatikan baik-baik setiap pelajaran yang disampaikan, karena kita sudah mulai masuk bab-bab yang 
penting. 

Apabila kita bisa memahaminya dengan baik, maka ini akan menjadi kunci kemudahan pada bab-bab 
selanjutnya insya Allah. 

Kami ingatkan kembali, jangan lupa untuk selalu mengingat maklumat-maklumat yang telah kita 
terangkan, dan jangan lupa pula untuk terus dimuraja'ah (dibaca dan dipelajari kembali). 
Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran kita berikutnya pada pertemuan yang akan datang. 

Wallahu a'lam bish shawab. 



tersendiri. 
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PELAJARAN KESEMBILAN 

• m M 4-a^.j - l__1j__\I Jta 

j j£Li__l ^ ;jj» "^J^ £?J^ X£kc> (jj---3 jlj-l Lal j" 

"JU 

Berkata Penulisrahimahullah: 

"Adapun Wawu menjadi alamat rafa' pada dua tempat: Jamak Mudzakkar Salim dan Al Asma' Al 
Khamsah, yaitu: dan 
(JU j_).» 

PENJELASAN: 

Pada pelajaran kali ini, kita akan membahas alamat kedua dari alamat Rafa, yaitu Wawu. 

1 . Kalimat apa saja yang tanda Rafa'nya dengan Wawu? 

2. Dikatakan oleh penulis bahwa Wawu menjadi tanda atau alamat Rafa' pada dua tempat: 

3. Jamak Mudzakkar Salim; 

4. Detinisinya adalah setiap Isim yang menunjukan atas tiga buah/orang atau lebih dari itu, dengan 
adanya penambahan huruf Wawu dan Nun atau Ya dan Nun pada bentuk Mufradnya. 

Contonya: 

U J^O^ * I UJ-^^-* — u^r^-* 

Kalimat artinya seorang insinyur, dia adalah Isim Mufrad .Sedangkan kalimat 

(0^f^^ I UJ^T^^artinya para insinyur, dia adalah Jamak Mudzakkar Salim. 

Kalimat asalnya: 

(JjjojAi^ — j j + U-a-g-« 

- ° ?- * * °' > 

U Jvv 1 fl A = U^ + U-r 1 ^ 

1. Huruf Wawu ( j) pada kalimat (uj J " u ^% -0 ) adalah alamat Rafa' pada Jamak Mudzakkar 
Salim . 
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2. Adapun huruf Ya (l£) pada kalimat (cJJt" 1 -)* 1 ^ a kan dibahas pada alamat-alamat Nashab dan 


Khafadh insya Allah. 




Contoh: 






yjj) ' " ^ ^ 


"Para insinyur itu telah datang" 


Kalimat ((jj'"'^^ dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (subyek), sedangkan Fa'il selalu 


Marfu', alamat Rafa'nya dengan Wawu karena dia Jamak Mudzakkar Salim. 


Contoh: 






° 9- \ a > \\ - - . - 




"Kaum Muslimin telah hadir" 


Kalimat ((jj' Q r ULA ^) dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (subyek), sedangkan Fa'il selalu 


Marfu', alamat Rafa'nya dengan Wawu karena dia Jamak Mudzakkar Salim. 


3. Al Asma' Al Khamsah: 




Disebutkan oleh penulis, dia ada lima: 






















Huruf Wawu pada kelima kalimat diatas adalah alamat Rafa' pada Al Asma' Al Khamsah. 


Contoh: 










" Ayahmu telah hadir" 


Kalimat (^Jr) dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (subyek), sedangkan Fa'il selalu Marfu', 


alamat Rafa'nya dengan Wawu karena dia Al Asma' Al Khamsah. 


Contoh: 
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I! 



Saudara laki-lakimu telah berhasil 



I! 



Kalimat dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (subyek), sedangkan Fa'il selalu marfu', 




alamat Rafa'nya dengan Wawu karena dia Al Asma' Al Khamsah. 



CATATAN: 



Sengaja kami tulis kata-kata yang merupakan istilah-istilah ilmu Nahwu dengan menggunakan huruf 
besar pada huruf awalnya, agar hal ini bisa menambah perhatian kita ketika membaca pelajaran ini. Hal 
ini berlaku untuk seterusnya. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

1. Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu 
apakah alamat I'rab suatu kalimat ketika dirafa? 

2. Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu dirafa' maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. 

3. Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat ketiga dari alamat Rafa' pada 
pertemuan yang akan datang insya Allah. 

Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KESEPULUH 




yllAk ? ULVl Oj^ ^Vi uij" 



Berkata penulisrahimahullah: 

"Adapun Alif menjadi alamat Rafa' khusus pada satu tempat saja, yaitu Isim Tatsniyah." 
PENJELASAN: 

Pada pelajaran kali ini, kita akan membahas alamat ketiga dari alamat Rafa, yaitu Alif 

1 . Kalimat apa saja yang tanda Rafa'nya dengan Alif 

Disebutkan oleh penulis bahwa Alif menjadi tanda atau alamat Rafa' hanya pada satu tempat saja, 
yaitu Isim Tatsniyah. 

2. Apa itu Isim Tatsniyah (Dual) 

Deiinisinya adalah Kata benda yang berjumlah dua, baik Mudzakkar (laki-laki) maupun Muannats 
(perempuan), dengan adanya penambahan huruf Alif dan Nun atau Ya dan Nun pada bentuk 
Mufradnya. 
CATATAN: 

Isim Tatsniyah disebut juga Isim Mutsanna. 
Contoh Mudzakkar: 




Contoh Muannats: 



jlilL = jl + Q\L 
jglll = jj + U\L 




dia adalah Isim Mutsanna. 
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PERHATIAN: 




Huruf Alif (') pada kalimat (u^-^ 3 ) dan ((jVVijl la) adalah alamat Rafa' bagi Isim Mutsanna. 


Adapun huruf Ya ((-£) pada kalimat (uj3]^ ") dan (uJ^ ") akan dibahas pada alamat-alamat 


Nashab dan Khafadh insya Allah. 




Contoh: 










"Dua orang siswa itu telah berangkat" 


Kalimat ((j^-^) dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (Subjek Pelaku), sedangkan Fa'il selalu 


Marfu', alamat Rafa'nya disini dengan Alif, karena dia Isim Mutsanna. 








"Dua orang muslim itu telah datang" 


Kalimat (u^T'" - ) dia kedudukannya disini sebagai Fa'il (Subjek Pelaku), sedangkan Fa'il selalu 


Marfu', alamat Rafa'nya disini dengan Alif, karena dia Isim Mutsanna. 


CATATAN: 




Lihatlah contoh-contoh Isim Mutsanna berikut ini 








Dua buah kitab. 








Dua buah rumah 








Dua buah kursi 




.1-1° » 




Dua orang muslim 




<mJ ... . 




Dua orang dokter 
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/jl T H. > \'^ A 



Dua orang insinyur 



Semua huruf Alif pada contoh-contoh diatas adalah alamat Rafa' bagi Isim Mutsanna. Huruf Nun pada 
Isin Mutsanna selalu Kasrah, adapun huruf Nun pada Jamak Mudzakkar Salim (telah lewat 
pembahasannya pada pelajaran ke 9) selalu Fathah. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 

alamat I'rab suatu kalimat ketika dirafa. 

Ingat 

Bahwa alamat Rafa' untuk Isim Mutsanna adalah Alif, bukan huruf Nun atau harakat Kasrah yang 
terdapat pada huruf Nun. 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu dirafa', maka hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. 
Jadi, kalian jangan dipusingkan dengan hal ini! Cukup bagi kalian sementara ini mengenal Alamat I'rab 
suatu Isim dan Fi'il. 

Kemampuan kalian dalam memahami ilmu Nahwu akan berkembang secara bertahap, insya Allah. 
Apabila kalian mendapatkan suatu hal yang belum bisa dipahami dari pelajaran kita, maka janganlah 
segan atau malu untuk menanyakannya kepada kami. 
Wallahu a'lam bish shawab. 
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PELAJARAN KESEBELAS 




\M - L_alj*ll Jt_ 


<4 »Vn 4 \ jTWil \.\\ tC- jl J»q\1 «. «*J^ 2**4 jj^*** (jj*^l ^lj" 




"4 -vi\l 4*nji*il jui>i jl jui>i jl 


Berkata penulis rahimahullah: 




"Adapun Nun menjadi alamat Rafa' pada Fi'il Mudhari', apabila dia (Fi'il Mudhari' tersebut) 


bersambung padanya Dhamir Tatsniyah atau Dhamir Jamak atau Dhamir Ya Mukhathabah" 


PENJELASAN: 




1 . Ini adalah alamat keempat dari alamat-alamat Rafa, yaitu Nun. 


2. Kalimat apa yang tanda Rafa'nya dengan Nun 


Dikatakan oleh penulis bahwa "Nun" menjadi tanda atau alamat Rafa' hanya pada satu tempat saja, 


yaitu Fi'il Mudhari', namun dengan syarat apabila Fi'il Mudhari' tersebut bersambung padanya 


Dhamir Tatsniyah atau Dhamir Jamak atau Dhamir Ya Mukhathabah. 


CATATAN: 




Fi'il Mudhari' tersebut diistilahkan oleh Ahli Ilmu Nahwu dengan nama "Al Af al Al Khamsah". 


Jika kalian mendapatkan istilah ini, maka ketahuilah bahwa dia adalah Fi'il Mudhari' yang 


bersambung padanya Dhamir Tatsniyah atau Dhamir Jamak atau Dhamir Ya Mukhathabah. 


Al Afal Al Khamsah adalah Fi'il Mudhari' yang mengikuti Wazan (pola pembentukan) Fi'il 


sebagai berikut: 














i 0 




* °' 

Jjliij 






3. Apabila kalian mendapatkan 


Fi'il Mudhari' dengan mengikuti Wazan diatas maka dia termasuk 


dalam katagori Al Af al Al Khamsah. 
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CATATAN: 




Huruf "Nun" pada Al Af al Al Khamsah diatas adalah alamat Rafa' bagi Fi'il tersebut. 


Contoh 1: 




Fi'il Mudhari' yang bersambung dengan Dhamir Tatsniyah; 








"Dua siswa tersebut sedang belajar" 


Kalimat (lA-^J^) dia adalah Fi'il Mudhari' yang Marfu', karena tidak ada Awamil Nashab 


maupun Jazem yang masuk padanya, alamat Rafa'nya dengan Nun karena dia termasuk dalam 


Al Af al Al Khamsah. 




PERHATIAN: 




Bedakan dua kalimat diatas: 




Pada kalimat (u^"^-^^) huruf Alif yang terletak sebelum huruf Nun adalah alamat Rafa' Isim 


tersebut, karena dia Isim Mutsanna, sebagaimana telah lewat pembahasannya. Adapun pada kalimat 


((jl_uj jAj) huruf Alif yang terletak sebelum huruf Nun dia adalah Dhamir Tatsniyah, ini akan kita 


bahas pada babnya sendiri. 




Pada kalimat (u^^ 3 ^) huruf Nun yang terletak setelah Alif adalah huruf pengganti tanda Tanwin 


pada Isim Mutsanna, sedangkan pada kalimat ((U^U^) huruf Nun yang terletak setelah Alif adalah 


tanda Rafa' bagi Fi'il tersebut, karena dia termasuk dalam Al Af al Al Khamsah. 


Contoh 2: 




Fi'il Mudhari' yang bersambung dengan Dhamir Jamak; 




; «M 1 ' ° > \° >\\ 
U 9 ' 1 . ' UJ^ uiAJ) 




"Kaum muslimin sedang duduk" 


Kalimat (uj'"j"^j) dia adalah Fi'il Mudhari' yang Marfu', karena tidak ada Awamil Nashab maupun 


Jazem yang masuk padanya, alamat Rafa'nya dengan Nun karena dia termasuk dalam Al Afal Al 


Khamsah. 
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ini 



PERHATIAN: 

Bedakan dua kalimat diatas: 

Pada kalimat ((j^al»- n ^t) huruf Wawu yang terletak sebelum huruf Nun adalah alamat Rafa' Isim 
tersebut, karena dia Jamak Mudakkar Salim, sebagaimana telah lewat pembahasannya. Adapun pada 
kalimat (u j ' "]?^ ) huruf Wawu yang terletak sebelum huruf Nun dia adalah Dhamir Wawu Jamak, 
juga akan kita bahas pada babnya sendiri. 



Pada kalimat (u j - A ]- u L A ^) huruf Nun yang terletak setelah Wawu adalah huruf pengganti tanda 

Tanwin pada Jamak Mudzakkar Salim, sedangkan pada kalimat huruf Nun yang terletak 

setelah Wawu adalah tanda Rafa' bagi Fi'il tersebut, karena dia termasuk dalam Al Af al Al Khamsah. 

Contoh 3: 

Fi'il Mudhari' yang bersambung dengan Dhamir Ya Mukhathabah; 
"Wahai Fathimah, apa yang sedang kamu tulis"? 

--0 * 0 " 

Kalimat (o^) dia adalah Fi'il Mudhari' yang Marfu', karena tidak ada Awamil Nashab maupun 

jazem yang masuk padanya, alamat Rafa'nya dengan Nun karena dia termasuk Al Af al Al Khamsah. 
Adapun huruf Ya yang terletak sebelum Nun pada Fi'il tersebut akan kita bahas pada babnya sendiri 
Insya Allah. 



Contoh-contoh Fi'il Mudhari' yang mengikuti Wazan Al Af al Al Khamsah: 

.ao^*^ - ujj^^ 1 - ujj^^ - u ] j^*^ - u> j^^ 1 

0 0 0 « 

\ 0 •*••* c 0 -* ■; ° •** 



- OJ*^ - UJ 2 ^ — U^*^ - U^^ 
.u^j^ 1 - UJ^J^ 1 - uj^j^m - u^j^ 1 - U4J^ 



PERHATIAN 

Mungkin ada yang bertanya-tanya, apa itu Dhamir Tatsniyah, Dhamir Jamak dan Dhamir Ya 
Mukhathabah 
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Hal ini insya Allah akan kita bahas pada "Bab Fa'il". Sementara dalam bab kita sekarang ini, yang 
dituntut dari kita adalah memahami empat alamat Rafa' dan masing-masing tempatnya. 
Konsentrasikan perhatian kita pada hal ini saja. Semua akan berkembang setelah kita lewati bab demi 
bab, insya Allah. 

Dengan ini selesailah kita dari mengenal alamat-alamat rafa', yang mana dia ada empat alamat, yang 

masing-masing memiliki tempat sendiri-sendiri. 

©Jangan lupa untuk terus dibaca ulang dan dipahami dengan baik 

Kita memohon kepada Allah Ta'ala pertolongan-Nya untuk diberikan pemahaman dan keikhlasan 
dalam mempelajari agamanya. 

Diantara doa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah ketika mendapatkan kesulitan dalam suatu 
permasalahan; 



"Ya Allah, berikanlah aku pemahaman sebagaimana engkau memberikannya kepada Nabi 
Sulaiman_'alaihis salam" 
Wallahu a'lam bish shawab. 
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Pelajaran Keduabelas 




"MURAJA'AH" 




LATIHAN SOAL 






Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan baik tanpa melihat catatan pelajaran yang telah lewat, untuk 


menguji sejauh mana pemahaman kalian dari pelajaran-pelajaran yang telah lewat! 


A: 




1 . Sebutkan alamat-alamat I'rab yang dimilki Rafa ! 


2. Sebutkan kalimat yang dirafa' dengan Dhammah! 


3. Sebutkan kalimat yang dirafa' dengan Nun! 


4. Sebutkan deiinisi Jamak Taksir! 


5. Sebutkan deiinisi Jamak Muannats Salim! 


B: 




6. Buatlah Isim Mufrad berikut ini menjadi Jamak Muannats Salim! 










7. Buatlah Isim Mufrad berikut ini menjadi Mutsanna! 






8. Buatlah Isim Mufrad berikut ini menjadi Jamak Mudzakkar Salim! 










C: 




9. Sebutkan tanda Rafa' dan alasannya pada kalimat-kalimat berikut ini! 


Contoh: 


*s ' > 


Tanda Rafa'nya dengan Dhammah, karena dia Isim Mufrad. 








^ Pelajaran Nahwu Dari Kitab Al Ajurumiyah 42 







Tanda Rafa'nya dengan Alif, karena dia Mutsanna. 




% * 2 - 
£J^ 




\ 0 «* ' >* •• j> t i 

(j aa.l> <aJXJ) 




0 




^J 




/ Sk\\ 

L_L/v^J) 




i 1 " ° 

U'J^ 




UJ^J^ 






Kunci jawaban dari soal-soal diatas akan kami berikan pada pelajaran yang akan datang. 


Silahkan cocokan jawaban kalian dengan kunci jawaban tersebut! Apakah kesalahan dalam 


menjawab lebih banyak ataukah sebaliknya!? 


PERHATIAN: 




Soal-soal diatas adalah inti sari dari pelajaran-pelajaran yang telah lalu. Hal-hal yang dituntut dari 


pelajaran yang telah lewat adalah: 




a) Dapat membedakan antara Isim Mu'rab dan Isim Mabni, karena ini adalah asas ilmu Nahwu. 


b) Mengenal Alamat Rafa'. 




c) Mengenal tempat-tempat dari masing-masing alamat Rafa' tersebut, seperti Dhammah tempatnya 


dimana saja ? 




d) Mengetahui detinisi Isim (kata benda) dan memahaminya; baik Mufrad (tunggal), Mutsanna 


(ganda) maupun Jamak (lebih dari 2). 


NASEHAT: 




Hendaknya kita sering muraja'ah (membaca ulang) dari apa yang telah kita pelajari, terkhushus bagian- 


bagian yang belum kita pahami. 




Hendaknya kita jangan malu untuk bertanya kepada guru kita ataupun kepada teman yang memiliki 


kemampuan lebih dari kita, ketika mendapatkan kesulitan atau masalah yang belum bisa dipahami. Bisa 
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juga untuk mempermudah dan saling memberikan semangat, membentuk kelompok belajar dengan 
anggota forum yang lainnya dalam grup tersendiri, untuk saling bertanya dan berbagi faedah seputar 
pelajaran. 

Bersemangatlah untuk meraih keberhasilan dari apa saja yang bermanfaat bagimu, dan jangan sekali- 
kali merasa lemah. Dituntut bagi kita untuk senantiasa bersabar dan terus meminta tolong kepada Allah 
Ta'ala untuk bisa menggapai apa yang kita cita-citakan dari perkara-perkara kebaikan, di dunia maupun 
di Akherat! 

Allah Ta'ala bertirman: 

0 9- 

"dan katakanlah: "Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." [QS. Thahaa: 1 14 [ 

(JjajoiLLI! V] Sj^^ W^) J S^-Lallj jlLalt i \ jilxluj|j 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. [QS Al Baqarah: 45 [ 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah 
Azza wa Jalla dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah." [HR. Muslim] 

Wallahu a'lam bish shawab. 

[e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 4 Rabi'ul Awal 1435/ 5 Jan 2013_di Daarul 
Hadits Al Fiyusy_Harasahallah ]. 
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KUNCI JAWABAN 
LATIHAN SOAL PELAJARAN KEDUABELAS 

A: 

1 . Alamat-alamat I'rab yang dimiliki Rafa' adalah Dhammah, Wawu, Alif dan Nun 

2. . Kalimat yang dirafa' dengan Dhammah adalah Isim Mufrad, Jamak Taksir, Jamak Muannats 
Salim dan Fi'il Mudhari' yang tidak bersambung huruf akhirnya dengan sesuatu apapun. 

3. Kalimat yang dirafa' dengan Nun adalahb Fi'il Mudhari' yang bersambung dengan Dhammir 
Tatsniyah, Dhamir Jamak dan Dhammir Muannats Mukhatabah. 

4. Jamak Taksir adalah Isim yang menunjukan atas tiga atau lebih, baik dia Mudzakar maupun 
Muannats, yang mana dia telah mengalami perubahan bentuk pada susunan aslinya, baik 
perubahannya pada susunan hurumya maupun harakatnya. 

5. Jamak Muannats Salim adalah Isim Mufrad yang dijadikam Jamak (lebih dari dua) dengan 
ditambah huruf Alif dan Ta pada akhir kalimat. 

B: 

1 . Perubahan Isim Mufrad menjadi Jamak Muannats Salim: 

Jjuba — dll + A^Jjuba 

2. Perubahan Isim Mufrad menjadi Mutsanna 

= ci + p I gull = <ji + 

jj j^ = jj + jj^ / j) jjb^ = jl + jjb^ 

3. Perubahan Isim Mufrad menjadi Jamak Mudzakkar Salim: 

= uj + l3!^ / j jSali* = u j + l3?^ 
03 J-> l *$- a - Oi + U-^4-* / UJ = UJ + J^ 1 -^ 



C: 



1 . Menentukan tanda Rafa' dan alasannya: 
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2. Tanda Rafa'nya dengan Dhammah, karena dia Fi'il Mudhari' yang tidak bersambung huruf 
akhirnya dengan sesuatu apapun. 



3. Tanda Rafa'nya dengan Wawu, karena dia Jamak Mudzakkar Salim. 



4. Tanda Rafa'nya dengan Alif, karena dia Isim Mutsanna. 



5. Tanda Rafa'nya dengan Dhammah, karena dia Isim Mufrad. 



o 



6. Tanda Rafa'nya dengan Dhammah, karena dia Jamak Taksir [dari Isim Mufrad 
artinya anjing 

7. Tanda Rafa'nya dengan Dhammah, karena dia Isim Mufrad. 

8. Tanda Rafa'nya dengan Nun, karena dia Fi'il Mudhari' yang bersambung dengan Dhammir 
Tatsniyah, Dhamir Jamak dan Dhammir Muannats Mukhatabah. 

9. Tanda Rafa'nya dengan Wawu, karena dia termasuk Al Asmaul Khamsah. 
PERHATIAN: 

Insya Allah kita akan lanjutkan pelajaran kita pada pertemuan yang akan datang, dengan pembahasan 
bab Alamat Nashab. 

Kami ingatkan untuk senantiasa Muraja'ah dari apa yang telah lewat. Sesungguhnya Ilmu Nahwu 
seperti Ilmu matematika dan Fisika; butuh konsentrasi, pemahaman dan hafalan. Jika ada hal-hal yang 
belum bisa dipahami, hendaknya jangan malu untuk bertanya kepada saudaranya atau langsung kepada 
gurunya. Wallahu a'lam bish shawab. 

[s> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 20 Jumadats Tsaniyah 1435/ 20 April 
20 14_di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] . 
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Pelajaran Ketigabelas 



ALAMAT NASHAB SUATU KALIMAT 




ii 



Berkata penulisrahimahullah: 

"Nashab, ia memiliki lima alamat: Fathah, Huruf Alif, Kasrah, Huruf Ya dan Hadzfun Nun (membuang 

HurufNun)" 

PENJELASAN: 

Ini adalah jenis kedua dari macam-macam I'rab. 

Nashab, ia memiliki lima alamat. Dikedapankan Fathah disini karena dia adalah alamat asli dari alamat 
Nashab, sedangkan yang lainnya adalah cabangnya. 

Kalian bisa menentukan bahwa suatu kalimat itu manshub (dinashab) apabila kalian mendapatkan salah 
satu dari lima alamat ini pada akhir kalimat tersebut. 



Berkata penulisrahimahullah: 

"Adapun Fathah menjadi alamat bagi Nashab ada pada tiga tempat; pada Isim Mufrad, Jamak Taksir 
dan Fi'il Mudhari' yang masuk padanya Aamil yang menashabkan dan (Fi'il Mudhari' tersebut) tidak 
bersambung di akhirnya sesuatupun". 

PENJELASAN: 

Alamat pertama dari alamat-alamat Nashab adalah Fathah. 

Fathah menjadi tanda bahwa kalimat itu Manshub (dinashab) ada pada tiga tempat; 






__L (_] > -aJU £_j (L 
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1 . Pada Isim Mufrad (kata benda tunggal). 

Definisi Isim Mufrad telah lewat penyebutannya pada bab alamat-alamat Rafa'. 
Contoh Isim Mufrad yang Manshub: 

".SayamelihatKhalid" 
1 v^_^. JuLk, 



".Hamid memukul batu" 

5= ? * O 

".Saya mendengar radio" 



".Fathimah mengambil penghapus" 
Perhatikan empat contoh diatas! kalian dapatkan pada kalimat 

semuanya dinashab dengan Fathah, karena 

semuanya Isim Mufrad. Tanda Fathah pada empat kalimat diatas semuanya zhahirah (tampak). 
Adapun apabila Isim Mufrad tersebut berbentuk Isim Maqshur, yaitu Isim yang huruf akhirnya 
Alif Maqshurah (Alif bengkok), maka tanda Fathah pada Isim tersebut Muqaddarah (tidak 
tampak), contohnya: 

".Aku melihat anak muda itu" 

"Aisyah berjumpa (dengan) Laila'" 
Perhatikan dua contoh diatas! Kalian dapatkan pada kalimat (JilX) dan ( JjJ) semuanya 



dinashab dengan Fathah, hanya saja dia tidak tampak pada huruf akhirnya, itu disebabkan karena 

dia Isim Mufrad yang huruf akhirnya Alif Maqshurah (Alif bengkok). 
2 . Pada Jamak Taksir. 

Definisi Jamak Taksir telah lewat penyebutannya pula pada bab alamat-alamat Rafa'. 
Contoh Jamak Taksir yang Manshub: 
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".Aku melihat para pelajar" 




CS&\ Cjj^ 




"Anak-anak itu memukul anjing-anjing" 








".Khadijah mengambil pakaian-pakaian" 




IjLk^J C_UjQJ 




".Aku melempar batu-batu" 


Perhatikan empat contoh diatas! kalian dapatkan pada kalimat^S- 1 ^-^) 


0*ftolX) , dan 


(0 » ) semuanya dinashab dengan Fathah, karena semuanya 


Jamak Taksir. Tanda Fathah pada empat kalimat diatas semuanya zhahirah (tampak). Adapun 


apabila Jamak Taksir tersebut berbentuk Isim Maqshur, yaitu Isim yang huruf akhirnya Alif 


Maqshurah (Alif bengkok), maka tanda Fathah pada Isim tersebut Muqaddarah (tidak tampak) 


seperti pada Isim Mufrad, contohnya: 








".Aku melihat para pemabuk" 




*\'Sj\ l \'\\ \ t'ual 

• •• • »*^ 




".Zainab berjumpa (dengan) para janda" 


Perhatikan dua contoh diatas! Kalian dapatkan pada kalimat (i$ J^" 1 ) dan (cs - *^*^) semuanya 


dinashab dengan Fathah, hany 


a saja dia tidak tampak pada huruf akhirnya, itu disebabkan karena 


dia Jamak Taksir yang huruf akhirnya Alif Maqshurah (Alif bengkok). 


3 . Fi'il Mudhari' yang masuk padanya Aamil yang menashabkan dan tidak bersambung di akhirnya 


sesuatupun. 




Maksud dari "tidak bersambung di akhirnya sesuatupun" adalah dia bukan termasuk dalam Al Af al 


Al Khamsah - telah lewat deiinisinya - dan tidak pula bersambung dengan Nun taukid dan juga 


NunNiswah." 




Contoh Fi'il Mudhari' yang Manshub: 




l \^A\ £j\ Aa^a 




".Muhamad tidak akan pergi" 
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L>4>' U' ^J' 

".Saya ingin duduk" 

".Orang yang malas tidak akan berhasil" 

Perhatikan tiga contoh diatas! kalian dapatkan pada kalimat dan (r^?^) 

semuanya dinashab dengan Fathah, karena semuanya Fi'il Mudhari' yang masuk padanya 'Aamil yang 
menashabkan dan tidak bersambung di akhirnya sesuatupun. Tanda Fathah pada tiga kalimat diatas 
semuanya zhahirah (tampak). Adapun apabila Fi'il Mudhari' tersebut berbentuk Fi'il Maqshur, yaitu 
Fi'il yang huruf akhirnya Alif bengkok, maka tanda Fathah pada Fi'il Mudhari' tersebut Muqaddarah 
(tidak tampak), contohnya: 

".Saya ingin kamu berusaha" 
"Ayahmu tidak akan ridha" 

Perhatikan dua contoh diatas! Kalian dapatkan pada kalimat ((^■ * - u Ll ) dan (cs - ^ 3 J^) semuanya 



dinashab dengan Fathah, hanya saja dia tidak tampak pada huruf akhirnya, itu disebabkan karena dia 

Fi'il Mudhari' yang huruf akhirnya Alif Maqshurah (Alif bengkok). 

PERHATIAN: 

Semua harakat, baik Dhammah, Fathah atau Kasrah pada Isim atau Fi'il yang huruf akhirnya Alif 
Maqshurah, maka harakatnya Muqaddarah (tidak tampak). 



ISTILAH DAN KOSAKATA BARU : 
a) Hadzfun Nun: membuang Huruf Nun. 
b) Manshub: dinashab. 
c) Fi'il Mudhari': kata kerja kini atau nanti. 
d) Alif Maqshurah: Alif bengkok. 

e) Naashib: Aamil yang menashabkan. Akan datang pembahasannya pada babnya. 
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f) Nun Taukid: Nun Penegasan, yaitu huruf Nun Tasydid atau sukun yang melekat dibelakang Fi'il 
Mudhari' dan berfungsi untuk menegaskan atau memperkuat maknanya. Insya Allah akan 
dijelaskan di lain kesempatan. 

g) Nun Niswah: Dhamir (kata ganti) perempuan jamak. Akan datang pembahasannya pada babnya. 

Istilah-istilah diatas terkadang akan terulang kembali, sehingga kita harus bisa menghafal makna 
istilah-istilah tersebut. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika dinashab?! 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Manshub (dinashab) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat kedua dari alamat Nashab pada 
pertemuan yang akan datang insya Allah. 
Wallahu a'lam bish shawab. 

[e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 28 Jumadats Tsaniyah 1435/ 28 April 2014_di 
Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Pelajaran Keempatbelas 












Berkata penulis rahimahullah: 




"Adapun Alif menjadi alamat bagi Nashab (hanya) pada Al Asma'ul Khamsah (Isim-isim yang lima), 


contohnya: "^Hlj «2ftji J 


" (Aku melihat bapakmu dan saudaramu), dan yang semisal contoh 


ini." 

PENJELASAN: 




Ini adalah alamat kedua dari alamat-alamat Nashab. 


Alif menjadi tanda bahwa kalimat itu Manshub (di Nashab) hanya pada satu tempat saja, yaitu pada Al 


Asma'ul Khamsah (Isim-isim yang lima). 




JU jl - &ji - ^j^k - & e jL\ - 


Al Asma'ul Khamsah adalah Isim-isim yang lima, telah lewat contohnya dalam keadaan Marfu' (di 


Rafa') pada bab alamat Rafa.' 




Sekarang kita berikan contoh Al Asma'ul Khamsah dalam keadaan Manshub. 




JU lij ^nij ^SU^j ^mlj c4j 


"Aku melihat bapakmu, saudaramu, iparmu, mulutmu dan orang yang mempunyai harta". 


Perhatikanlah lima Isim diatas! Kamu mendapatkan tanda Alif pada lima kalimat diatas, itu adalah 


tanda Nashab bagi lima Isim tersebut, Isim-isim yang lima tersebut dinamakan Al Asma'ul Khamsah. 


Berikut contoh Al Asma'ul Khamsah dalam keadaan Manshub didalam Al Qur'an: 




... {lJJ^ £aU1 !j*U>j} 


"Kemudian mereka datang kepada 


ayah mereka di sore hari sambil menangis" [QS. Yusuf: 16] 

... {UUJ i^j 


"dan kami akan dapat memelihara saudara kami" [QS. Yusuf: 65] 




... t^J^ 1 & 
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"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya" [QS. Al Israa: 26] 
Perhatikanlah tiga ayat diatas! Kamu mendapatkan tanda Alif pada kalimat 

^jall^ semua kalimat tersebut dalam keadaan manshub, sedangkan tanda Nashabnya dengan Alif, 

karena dia bagian dari Al Asma'ul Khamsah. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat 1'rab, yaitu apakah 
alamat 1'rab suatu kalimat ketika di Nashab? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Manshub (di Nashab) maka hal ini akan dibahas pada 
babnya tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat ketiga dari alamat Nashab pada 
pertemuan yang akan datang insya Allah. 
Wallahu a lam bish shawab. 

[ ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 6 Rajab 1435/ 5 Mei 2014_di Daarul 
Hadits_Al Fiyusy_Harasahallah] . 
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Pelajaran Kelimabelas 

ALAMAT NASHAB SUATU KALIMAT 




Berkata 



penulisrahimahullah: 



"Adapun Kasrah menjadi alamat bagi Nashab pada Jamak Muannats Saalim." 
PENJELASAN: 

Ini adalah alamat ketiga dari alamat-alamat Nashab. 

Kasrah menjadi alamat bahwa kalimat itu Manshub (dinashab) hanya pada satu tempat saja, yaitu pada 
Jamak Muannats Saalim. Adapun deiinisi Jamak Muannats Saalim telah kami jelaskan di bab alamat 



Apakah detinisinya? 

Isim mufrad yang dijadikan jamak (lebih dari dua) dengan ditambah huruf Alif dan Ta pada akhir 

kalimatnya. 

Contoh: 



kalimat tersebut. 

Telah kita kami jelaskan pada bab Rafa', bahwa Jamak Muannats Saalim dirafa' dengan Dhammah, 
misalnya 

"Telah datang para ibu guru dan para siswi". 



Pada pelajaran ini, penulis rahimahullah menjelaskan bahwa Jamak Muannats Saalim jika dia 
dinashab, maka tanda Nashabnya dengan Kasrah. 



Rafa'. 




PERHATIKAN 




adalah huruf tambahan, bukan huruf asli dari 




Contohnya: 




.Aku Melihat para ibu guru didalam kelas" 



O 0 
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".Sesungguhnya para Muslimah didalam masjid" 
.JJJJJ*! < . u£ja ^Lal dlljljldll djjjj 

.Aku melihat mobil-mobil didepan kantor pos" 



Perhatikanlah tiga contoh diatasl 



Kalian mendapatkan kalimat (c1 Aa\* h a1 I) ^CLjIIuj^aSI) dan (£^ J4* ji ^) semuanya dinashab 
dengan Kasrah, karena dia Jamak Muannats Salim. 

Berikut contoh Jamak Muannats Salim dalam keadaan Manshub (dinashab) didalam Al Qur'an: 

.. {CAI* jjJl l\l} 

"Apabila kalian menikahi wanita-wanita yang beriman." [QS. Al Ahzab: 49] 

^C. Jdll djjJJj Cjliijj^ijallj (jj£j2dja]lj CjUaUJallj ^jjSaUJall Jdll C_JJ*j]} 

jl ^ £ ^ ^ o 0 o 

{t Suai j I Jj^C. ^Ull (jl^j CjUajJaIIj (jjj-ajiill 



"Sehingga Allah mengazab orang-orang munatik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin 
laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang " [QS. Al Ahzab: 73] 



2uVI { c>jVtj ^ljUUl $L ^l k jJ^JI} 



"Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi " [QS. Al An'aam: 1] 
Perhatikanlah tiga ayat diatasl 

Kalian mendapatkan kalimat (£aUfltfill) ? (CjliajiJl) 9 (C-)IS J^l) dan («r^ J^^), 

semuanya dalam keadaan manshub, sedangkan tanda Nashabnya dengan Kasrah, Kenapa? karena dia 
Jamak Muannats Salim. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 



Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika di Nashab? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Manshub (dinashab) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. 



5 
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1 



Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat ketiga dari alamat Nashab pada 
pertemuan yang akan datang insya Allah. 
Wallahu a'lam bish shawab. 

[e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 13 Rajab 1435/ 12 Mei 2014_di Daarul 
Hadits Al Fiyusy_Harasahallah ]. 
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Pelajaran Keenambelas 

ALAMAT NASHAB SUATU KALIMAT 

;<Ull - L_fl]j*]| jii 

."/jJ-kSlj AjjSl! ^ C-lLallj CjJ& ^USl Ulj" 



Berkata penulisrahimahullah: 

"Adapun Ya menjadi alamat bagi Nashab pada Tatsniyah dan Jamak." 
PENJELASAN 

Ini adalah alamat keempat dari alamat-alamat Nashab. 

Ya menjadi alamat bahwa kalimat itu Manshub (dinashab) pada dua tempat, yaitu pada Isim Tatsniyah 
dan Isim Jamak 



1. Isim Tatsniyah. 

Yang dimaksud Isim Tatsniyah diatas adalah Isim Mutsanna. Adapun detinisi Isim Mutsanna 
telah lewat pada pelajaran alamat Rafa'. 



Apa itu Isim Mutsanna (Dual)? 



Dia adalah kata benda yang berjumlah dua, baik Mudzakkar (laki-laki) maupun Muannats 
(perempuan), dengan adanya penambahan huruf Alif dan Nun atau Ya dan Nun pada bentuk 
Mufradnya. 

Telah lewat pada bab alamat Rafa', bahwa Isim Mutsanna dirafa' dengan Alif. Adapun jika dia 
dinashab maka alamat Nashabnya dengan Ya. 

Berikut contoh Isim Mutsanna dalam keadaan dinashab: 

. J____l! jgUall ^4j 

".Saya melihat dua pelajar di dalam kelas" 



.<jji--l Ua_. gjlijll Cj\ 
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".Sesungguhnya dua laki-laki itu telah pergi ke pasar" 

»-*°° o " ^ o " 0 

"Saya membeli dua buah kitab di toko buku". 



Perhatikanlah tiga contoh diatasl 

Kalian mendapatkan kalimat dan (U^^J semuanya dalam keadaan 

dinashab. Adapun huruf Ya pada tiga kalimat tersebut adalah alamat Nashabnya, karena dia Isim 
Mutsanna. 



■> Berikut contoh Isim Mutasanna dalam keadaan Manshub (dinashab) didalam Al Qur'an: 

... {u^j^ u^> f^j^ ^jj} 

"dan ia (Musa) menjumpai dibelakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya)." [QS. Al Qashash: 23] 



{ik'J^ £> iS^ >j} 

"Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan)" [QS. Al Furqaan:53] 



Perhatikanlah dua ayat diatas ! 

Kalian mendapatkan kalimat (L#t>0, dan (diJ^S) semuanya dalam keadaan manshub. 
Adapun huruf Ya pada dua kalimat tersebut adalah alamat Nashabnya, karena dia Isim Mutsanna. 

2. Isim Jamak. 

Yang dimaksud Isim Jamak diatas adalah Jamak Mudzakkar Saalim. Adapun deiinisi Jamak 
Mudzakkar Saalim telah lewat pula pada pelajaran alamat Rafa'. 

Apa itu Jamak Mudzakkar Saalim (Plural)? 
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Dia adalah kata benda yang jumlahnya lebih dari dua, dengan adanya penambahan huruf Wawu 
dan Nun atau Ya dan Nun pada bentuk Mutradnya. 

Telah lewat pada bab alamat Rafa', bahwa Jamak Mudzakkar Saalim dirafa' dengan Wawu. 
Adapun jika dia dinashab maka alamat Nashabnya dengan Ya. 



•*■ Berikut contoh Jamak Mudzakkar Saalim dalam keadaan dinashab: 

4 al\ /gi (jjjujj-l-kll ( - uil 

".Saya bertemu dengan para guru di Stasiun" 

".Sesungguhnya kaum Muhajirin lebih utama dari kaum Anshar" 
/aj£_l-__A_,l ( . i\j_____Vt j V'? - a 



0 ■- 

c_________. _aJ 



"Saya menasehati orang-orang yang rajin itu untuk menekuni mudzaakarah (mengulang-ulang 
pelajaran yang telah lewat) 

Perhatikanlah tiga contoh diatas ! 

Kalian mendapatkan kalimat semuanya 

dalam keadaan dinashab. Adapun huruf Ya pada tiga kalimat tersebut adalah alamat Nashabnya, 
karena dia Jamak Mudzakkar Saalim. 

•*- Berikut contoh Jamak Mudzakkar Saalim dalam keadaan Manshub (dinashab) didalam Al 
Qur'an: 



"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka." [QS. AnNisa: 145] 



"Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman. " [QS. Adz Dzaariyaat: 55] 
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"Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka." [QS. Al Maa'idah: 119] 

Perhatikanlah tiga ayat diatasl 

Kalian mendapatkan kalimat ((I^J^) ,(6 jffi dan (&g.iUflll) semuanya dalam 

keadaan manshub. Adapun huruf Ya pada tiga kalimat tersebut adalah alamat Nashabnya, karena 
dia Jamak Mudzakkar Saalim. Bagaimana kita membedakan antara Isim Mutsanna dan Jamak 
Mudzakkar Saalim ketika kedua-duanya dalam keadaan Manshub? 

Apabila kedua-keduanya dalam keadaan Marfu' maka hal ini tidak menjadi masalah, karena 
keduanya terbedakan dari sisi alamat Rafa'nya; Isim Mutsanna, alamat Rafa'nya dengan Alif, 
sedangkan Jamak Mudzakkar Saalim dengan Wawu. 

Yang menjadi masalah sekarang adalah jika kedua-duanya dalam keadaan Manshub. 
Cara membedakannya adalah dilihat dari bentuk harakat sebelum dan sesudah Ya. 

■ Isim Mutsanna harakat sebelum Ya adalah Fathah, sedangkan setelahnya adalah Kasrah. Contoh; 

"Dua bapak guru" - "Dua orang muslim" 

■ Adapun Jamak Mudzakkar Saalim, maka harakat sebelum Ya adalah Kasrah, sedangkan 
setelahnya adalah Fathah. 

Contoh ; 

^jAaLulaII - (^JJjuI^AajI 

"Para bapak guru"- "Orang-orang Islam" 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini ? Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk 
menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah alamat I'rab suatu kalimat ketika di Nashab? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Manshub (dinashab) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih 
dahulu dan jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya ! Demikianlah 
pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat kelima dari alamat Nashab pada pertemuan yang 
akan datang insya Allah. Wallahu a'lam bish shawab. 

[e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 19 Rajab 1435/ 18 Mei 2014_di Daarul 
Hadits Al Fiyusy_Harasahallah ]. 
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Pelajaran Ketujuhbelas 



ALAMAT NASHAB SUATU KALIMAT 





Berkata penulisrahimahullah: 

"Adapun Hadzfun Nun (membuang huruf Nun) menjadi alamat bagi Nashab pada Al Af al Al Khamsah 
yang Rafa'nya dengan tetapnya huruf Nun." 

PENJELASAN : 

Ini adalah alamat kelima atau terakhir dari alamat-alamat Nashab. 

Hadzfun Nun (membuang huruf Nun) menjadi alamat bahwa kalimat itu Manshub (dinashab) hanya 
pada satu tempat, yaitu pada Al Af al Al Khamsah. 

Apa itu Al Af al Al Khamsah ? 

Dia adalah Fi'il Mudhari' yang bersambung padanya Dhamir Tatsniyah atau Dhamir Jamak atau 
Dhamir Ya Mukhathabah. 

Dan telah lewat pada bab "Alamat Rafa' suatu kalimat" bahwa tanda Rafa' Al Af al Al Khamsah adalah 
dengan huruf Nun pada akhir kalimat dan juga telah lewat pula penjelasannya, silahkan dilihat kembali! 
Adapun alamat Nashabnya adalah dengan membuang huruf Nun tersebut. 

Al Af al Al Khamsah adalah Fi'il Mudhari' yang mengikuti Wazan (pola pembentukan) Fi'il sebagai 
berikut: 



Apabila kalian mendapatkan Fi'il Mudhari' dengan mengikuti Wazan diatas maka dia termasuk dalam 
katagori Al Af al Al Khamsah 

Catatan: 

Lihatlah pada lima Fi'il diatas! Kalian mendapatkan huruf Nun pada akhir kalimatnya, itu adalah 
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alamat Rafa'nya. Adapun jika lima Fi'il tersebut di Nashab, maka tanda Nashabnya dengan membuang 
huruf Nun tersebut. 

Contoh: 

* 0 ^ 0 -£ ■** 0 ** 

!>Uij tj\ - j!>Uij 
I jliij 51 - Jjiiij 
I jlatij <ji - (jjlitij 

Perhatikanlah 

Lima Fi'il diatas dimasuki Amil yang menashabkan Fi'il Mudhari', yaitu) (Kalian lihat, tatkala 
Amil Nashab tersebut masuk padanya, maka merubah lima Fi'il tersebut yang sebelumnya dalam 
keadaan Marfu ,'sekarang berubah menjadi Manshub, sedangkan tanda Nashabnya adalah dengan 
membuang huruf Nun-nya. 

Berikut contoh Al Af al Al Khamsah dalam keadaan Manshub didalam Al Qur'an; 

{iji*ij ^ij} 

"dan pasti kalian tidak akan dapat membuat(nya") [QS. Al Baqarah: 24] 

|<i jI-jjj ^iiLj 1 jia jji ^iijj 

"Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya" [QS. Al Mujaadilah: 4] 

AijUa \a Aija qa jij Vjis Ijjijji (jjlaj^i! ^jl^ l«j} 
{(1)JJ^-S h^l * J*^J f^J^ ^JJr^J ^J^^ 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang .(Mengapa tidak pergi dari tiap- 
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tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya [QS. At Taubah: 122] 

Perhatikanlah tiga ayat diatas ! 

Kalian mendapatkan Fi'il 

( Ijkij ) p a da ayat pertama, Fi'il 0 J-k3^) pada ayat kedua dan Fi'il 

0 Jjf^), O j(ffiuj ) dan (tjj^j) pada ayat ketiga, semuanya dalam keadaan Manshub. 
Adapun alamat Nashabnya adalah dengan dibuangnya huruf Nun yang ada pada akhir Fi'il tersebut. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika di Nashab? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Manshub (dinashab) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Dengan ini selesai sudah kita dari penjelasan Alamat Nashab suatu kalimat. Jangan lupa untuk terus 
diingat, dihafal dan dipelajari ulang dari apa yang telah kami jelaskan. 

Semoga Allah memberikan kepada kalian semua terus semangat dalam belajar dan menganugerahkan 
kepada kalian pemahaman dalam mempelajari Ilmu Nahwu. Barakallahu fikum. 
Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

[e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 3 Sya'ban 1435/ 1 Juni 2014_di Daarul 
Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Pelajaran Kedelapanbelas 

BAB ALAMAT KHAFADH ATAU JAR SUATU KALIMAT 

MATAN : 



Berkata penulis rahimahullah: 

"Khafadh memiliki tiga alamat; Kasrah, Ya dan Fathah". 
PENJELASAN: 

Pada pembahasan yang telah lalu, kita telah mempelajari dua jenis I'rab, yaitu Rafa' dan Nashab, dan 
telah berlalu pula pembahasan masing-masing alamatnya. 

Sekarang kita memasuki jenis ketiga dari macam-macam I'rab, yaitu Khafadh. 

Diterangkan oleh penulis kitab ini, bahwa Khafadh memiliki tiga alamat. 



Berkata penulis rahimahullah: 

Adapun Kasrah, maka ia menjadi alamat bagi Khafadh pada tiga tempat; 

1 . Isim Mufrad yang menerima Tanwin 

2. Jamak Taksir yang menerima Tanwin 

3. Jamak Muannats Salim. 

PENJELASAN: 

Alamat pertama adalah Kasrah. 

Harakat Kasrah, ia menjadi alamat bagi Khafadh pada tiga tempat; 

1 . Isim Mufrad yang menerima Tanwin. 
Telah lewat detinisi dari Isim Mufrad. 




0 9- ^ 0 ^ % ^ •* 0 ^ 0 

\ j c^,U]|j ;diLa!)lc. j^llj 



ii 



MATAN : 
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Isim Mufrad yang menerima tanwin apabila dalam keadaan Majrur (di Jar) maka tanda Jar-nya 
adalah dengan Kasrah. 

Contoh: 



"Aku memberi salam kepada Muhamad". 



"Khalid naik ke atap rumah" 



>>i^\l (jxj ^[^ic ^^>^> 



"Ali keluar dari rumah". 
Perhatikanlah tiga contoh diatas! 

Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat ( ^ A ^ rt ), ( ( "^ ) dan ( ^ < nflM ) semua 
dalam keadaan berharakat Kasrah, hal ini disebabkan adanya huruf Khafadh atau Jar yang masuk 
padanya. Apabila ada huruf Khafadh atau Jar masuk pada suatu Isim, maka mengharuskan Isim 
tersebut menjadi Majrur atau Makhfudh. Ketiga kalimat diatas semuanya Majrur dengan Kasrah, 
karena ketiganya adalah Isim Mufrad yang bisa menerima Tanwin. 

2. Jamak Taksir yang menerima Tanwin. 
Telah lewat deiinisi dari Jamak Taksir. 

Jamak Taksir yang menerima tanwin apabila dalam keadaan Majrur (di Jar) maka tanda Jar-nya 
dengan Kasrah. 



Contoh: 



"Aku memberi salam kepada para siswa" 



"Pak guru mengambil faedah dari buku-buku ini". 

jLLljJl ^Hjil a^A (jjjlujl 

"Ayahku membeli barang-barang dagangan ini dari para pedagang itu". 
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Perhatikanlah tiea contoh diatas! 

Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat 

(yKll) d an(j^) semua 

dalam keadaan berharakat Kasrah, hal ini disebabkan adanya huruf Khafadh atau Jar yang masuk 
padanya. 

Ketiga kalimat diatas semuanya Majrur dengan kasrah, karena ketiganya adalah Jamak Taksir 
yang bisa menerima Tanwin. 

Jamak Muannats Salim. 

Telah lewat pula definisi dari Jamak Muannats Salim. 

Jamak Muannats Salim apabila dalam keadaan Majrur (di Jar) maka tanda Jar-nya dengan 
Kasrah. 



Contoh: 



"Zainab memberi salam kepada para siswi" 



1! ■" % o * 0 



'Tathimah pergi (menemui) para ibu guru". 



"Kitab-kitab ini milik para muslimah itu". 

Perhatikanlah tiga contoh diatas! a 

Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (^^^), (^tuijjJ^I) dan 

(ljLaImlaI)) semua dalam keadaan berharakat Kasrah, hal ini disebabkan adanya huruf Khafadh 
atau Jar yang masuk padanya. 

Ketiga kalimat diatas semuanya Majrur dengan kasrah, karena ketiganya adalah Jamak Muannats 
Salim. 

Kesimpulan: 

Dari penjelasan diatas kita simpulkan bahwa Isim Mufrad yang menerima Tanwin, Jamak Taksir yang 
menerima Tanwin dan juga Jamak Muannats Salim, semuanya apabila dalam keadaan Majrur, maka 
tanda Jar-nya adalah dengan Kasrah. 



Perhatian: 



> Jar dan Khafadh adalah bermakna satu. 

> Jumlah dalam bahasa Indonesia bermakna kalimat. Kalimat dalam bahasa Indonesia bermakna 
kata. 
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> Isim Mufrad atau Jamak Taksir yang menerima Tanwin artinya disana ada Isim Mutrad dan 
Jamak Taksir yang tidak bisa menerima Tanwin. Apabila kalian dapatkan Isim Mutrad atau 
Jamak Taksir tidak bisa menerima Tanwin, maka tanda Khatadh atau Jar-nya bukan dengan 
Kasrah. Akan datang in Syaa Allah pembahasannya tersendiri. 

> Istilah-istilah Nahwu sengaja kami buat huruf awalnya dengan huruf besar. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika di Khafadh? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Majrur (di Jar) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat kedua dari alamat Khafadh pada 
pertemuan yang akan datang in syaa Allah. 

Semoga Allah memberikan kepada kalian semua terus semangat dalam belajar dan menganugerahkan 
kepada kalian pemahaman dalam mempelajari Ilmu Nahwu. Barakallahu tikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy, 13 Dzul Qa'dah 1435/ 8 September 2014_di 
Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah. 
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Pelajaran Kesembilanbelas 


ALAMAT KEDUA DARI ALAMAT KHAFADH ATAU JAR 


MATAN : 


(JSI - l__1 j-Jl JLS 


• * l o j ^m,UH r .t a^S}\ * -i Ot ^j>»twH AaHcl (jj^*^ f-\'M tl|j M 




M JUA-Jlj 4<___L_1 


Berkata penulis rahimahullah: 

"Adapun Ya, maka ia menjadi alamat bagi Khafadh pada tiga tempat: 


1 . Al-Asmaaul Khamsah. 

2. Tatsniyyah. 

3. Jamak. 




PENJELASAN : 




Alamat kedua dari alamat Khafadh suatu kalimat adalah Ya. 
Ya, ia menjadi alamat bagi Khafadh pada tiga tempat; 


l. Al-Asmaaul Khamsah. 

Telah berlalu pembahasan detinisi Al-Asmaaul Khamsah. 


Disini disebutkan oleh penulis rahimahullah bahwa Al-Asmaaul Khamsah jika di Jar atau dalam 
keadaan Majrur, maka alamat Jar-nya adalah Ya. 


Contoh: 


% ■* jl § 

".Aku memberi salam kepada ayahmu" 
,t_ll-J qa ^iall 1_A C!_jj___I 

".Aku membeli pena ini dari saudaramu" 

0 « 0 .«..-- 9 . , • -- 

.(JLa (_>* A_)_u__u) fi_A 

■2 ** ** 

".Shadaqah ini dari orang yang memiliki harta" 
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Perhatikanlah tiga contoh diatas! 

Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat ( < -\f^) 9 ( ^J^ ') dan 

(JU 

semua 

dalam keadaan Majrur, hal ini disebabkan karena adanya huruf Khafadh atau Jar yang masuk 
padanya. Apabila ada huruf Khafadh atau Jar masuk pada Al-Asmaaul Khamsah, maka 
mengharuskan ia menjadi Majrur atau Makhtudh, sedangkan alamat Jar dari ketiga kalimat diatas 
adalah Ya, karena ketiganya adalah termasuk dalam Al-Asmaaul Khamsah. 

2. Tatsniyah. 

Yang dimaksud Tatsniyah disini adalah Isim Al-Mutsanna. Telah berlalu pembahasan detinisi 
Isim Al-Mutsanna. 

Disini disebutkan oleh penulis rahimahullah bahwa Isim Al-Mutsanna jika di Jar atau dalam 
keadaan Majrur, maka alamat Jar-nya adalah Ya. 

Contoh: 

#( jjj]Uall l"uKn 

".Aku memberi salam kepada dua siswa itu" 

".Khalid mengambil faedah dari dua pengajar itu" 

".Kitab-kitab ini milik dua laki-laki itu" 

Perhatikanlah tiga contoh diatas! s 
Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat 

semua dalam keadaan Majrur, hal ini disebabkan karena adanya huruf Khafadh atau Jar yang 
masuk padanya. Apabila ada huruf Khafadh atau Jar masuk pada Isim Al-Mutsanna, maka 
mengharuskan ia menjadi Majrur atau Makhtudh, sedangkan alamat Jar dari ketiga kalimat diatas 
adalah Ya, karena ketiganya adalah Isim Al-Mutsanna. 

3. Jamak. 

Yang dimaksud Jamak disini adalah Jamak Mudzakkar Saalim. Telah berlalu pembahasan 
detinisi Jamak Mudzakkar Saalim. 

Disini disebutkan oleh penulis rahimahullah bahwa Jamak Mudzakkar Saalim jika di Jar atau 
dalam keadaan Majrur, maka alamat Jar-nya adalah Ya. 
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Contoh: 




I! 



.Zaid memberi salam kepada para insinyur itu' 




! Janganlah kamu lewat didepan orang-orang yang sedang shalat' 




I! 



.Masjid ini milik kaum muslimin' 



Perhatikanlah tiga contoh diatas ! 

Pada tiga Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (l) J1" ' ,^^ ^ )? ( Oj"* 1 '*" ) dan 
((^aUaaJI) semua dalam keadaan Majrur, hal ini disebabkan karena adanya huruf Khafadh 



atau Jar yang masuk padanya. Apabila ada huruf Khafadh atau Jar masuk pada Jamak 
Mudzakkar Saalim, maka mengharuskan ia menjadi Majrur atau Makhfudh, sedangkan alamat 
Jar dari ketiga kalimat diatas adalah Ya, karena ketiganya adalah Jamak Mudzakkar Saalim. 

Kesimpulan: 

Dari penjelasan diatas kita simpulkan bahwa Al-Asmaaul Khamsah, Isim Al-Mutsanna dan Jamak 
Mudzakkar Saalim, semuanya apabila dalam keadaan Majrur, maka tanda Jar-nya adalah dengan Ya. 

Perhatian: 

■ Untuk melihat detinisi Isim Al-Mutsanna dan Jamak Mudzakkar Saalim, silahkan lihat pelajaran 
keenambelas! 

■ Bagaimana kita membedakan antara Isim Al-Mutsanna dengan Jamak Mudzakkar Saalim? 
Silahkan lihat pula pada pelajaran keenambelas! 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika Makhfudh/ di Khafadh ? 

Adapun kita mengetahui kapan kalimat itu Majrur (di Jar) maka hal ini akan dibahas pada babnya 
tersendiri. Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih 
dahulu dan jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Bersabarlah, karena kemampuanmu akan berkembang sedikit demi sedikit jika kalian dapat menghafal 
dan memahami apa yang disebutkan oleh penulis rahimahullah. Teruslah mengulang-ulang pelajaran 
yang telah lewat jika kalian ingin berhasil memahami ilmu Nahwu dan bisa membaca kitab tanpa 
berharakat dengan ijin Allah Ta'ala. Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan alamat 
ketiga dari alamat Khafadh pada pertemuan yang akan datang in syaa Allah. 
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Semoga Allah memberikan kepada kalian semua terus semangat dalam belajar dan menganugerahkan 
kepada kalian pemahaman dalam mempelajari Ilmu Nahwu. Barakallahu tikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

e> ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri al-Jawy, 20 Dzul Qa'dah 1435/ 15 September 2014_di 
Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah. 

Berkata penulis rahimahullah :"Jazm, ia memiliki dua alamat: Sukun dan Hadzfu (membuang)." 
PENJELASAN: 

Pada pembahasan yang telah lalu, kita telah mempelajari tiga jenis I'rab, yaitu Rafa', Nashab dan 

Khafadh atau Jar, dan telah berlalu pula pembahasan masing-masing alamatnya. 

Sekarang kita memasuki jenis keempat atau terakhir dari macam-macam I'rab, yaitu Jazm. 

Diterangkan oleh penulis kitab ini, bahwa Jazm memiliki dua alamat; Sukun dan Hadzfu (membuang). 

*** 



MATAN: 

>V! qs . A\ ^jLj^I Jiiil ^ e jiJ] h&k cjJ^ cjJ^A\ UU" 

Berkata penulis rahimahullah: 

"Adapun Sukun, maka ia menjadi alamat bagi Jazm pada Fi'il Mudhari' yang shahih akhirnya". 
PENJELASAN: 
Alamat pertama adalah Sukun. 

Harakat Sukun, ia menjadi alamat bagi Jazm hanya pada satu tempat saja, yaitu Fi'il Mudhari' yang 
shahih akhirnya. 

Masalah: 

Apakah yang dimaksud dengan Fi'il Mudhari' yang shahih akhirnya? 

Ia adalah Fi'il Mudhari' yang huruf akhirnya bukan huruf 'Illah, yaitu Alif, Wawu dan Ya. 

Contohnya: 

o 

Jl - • 

• »• 

"Sedang atau akan pergi" 

J~uJ • 

"Sedang atau akan bertanya" 

"Sedang atau akan duduk" 
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"Sedang atau akan melakukan perjalanan" 

Kalian perhatikan 4 Fi'il Mudhari diatas! 

Keempat Fi'il Mudhari' diatas dinamakan Fi'il Mudhari' yang shahih akhirnya, karena huruf akhir dari 
Fi'il Mudhari diatas bukan Alif, Wawu maupun Ya. 



Perhatian: 

Jika kalian mendapatkan Fi'il Mudhari' yang berakhiran huruf Alif, Wawu atau Ya, maka Fi'il Mudhari' 
tersebut dinamakan Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya. Hal ini akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya in syaa Allah. 

Baiklah, setelah kalian telah mengerti arti Fi'il Mudhari' yang shahih akhirnya, maka ketahuilah bahwa 
jika ada Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' tersebut maka alamat Jazm Fi'il Mudhari' tersebut 
adalah Sukun. Contoh: 

"Saudaramu belum pergi" 
"Khalid belum belum bertanya kepada pak guru" 



"Hamid belum duduk diatas kursi" 
"Hamzah belum melakukan perjalanan" 



Perhatikanlah empat contoh diatas! 

Pada empat Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat 

semua dalam keadaan Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya Aamil Jazm yang masuk 
padanya. Apabila ada Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari', maka mengharuskan ia menjadi 
Majzum, sedangkan alamat Jazm dari keempat Fi'il Mudhari' diatas adalah Sukun, karena keempat Fi'il 
Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' yang shahih akhirnya. 



Kesimpulan: 

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa jika kalian mendapatkan Fi'il Mudhari' yang shahih 
akhirnya dimasuki Aamil Jazm maka alamat Jazm-nya dengan Sukun. 



Masalah: 

Apa itu Aamil Jazm? 

Hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. 
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Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika Majzum/ di Jazm? 

Adapun kita mengetahui kapan Fi'il itu Majzum maka hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. 
Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan -in syaa Allah- pada pertemuan yang akan 
datang. Barakallahu tikum. 
Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

e> Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri al-Jawy, 5 Dzulhijjah 1435/ 29 September 20 1 4_di 
Daarul Hadits_Al-Fiyusy_Harasahallah. 
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Pelajaran Kedua Puluh Dua 


MATAN: 


' m M 4-a^.J - L_fllj-all Jl£ 


, j^\ J_-jJl 


£ j\ ;>y'A\ Jiall J CjJ^k c_i____! \l\j" 
" tiJti cjUL L^Aij JA\ <^LS\ JUaVl 


Berkata penulis rahimahullah: 




"Dan adapun Jazm, maka ia menjadi alamat bagi Jazm pada Fi'il Mudhari 'yang Mu'tal akhirnya dan 
pada al-Af alul Khamsah yang Rafa'nya dengan menetapkan nun". 


PENJELASAN: 




Alamat kedua adalah al-Hadzfu. 




Al-Hadzfu, ia menjadi alamat bagi Jazm hanya pada dua tempat; pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal 
akhirnya dan pada Fi'il-fi'il Mudhari yang Rafa'nya dengan menetapkan nun (al-Af alul Khamsah). 


Masalah: 




Apakah yang dimaksud dengan al-Hadzfu? 


Maksudnya adalah membuang Huruf akhir yang ada pada dua Fi'il Mudhari' tersebut. 


1 . Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya. 


Ia adalah Fi'il Mudhari' yang berakhiran dengan huruf Alif, Wawu maupun Ya. 


• Contoh yang berakhiran dengan huruf Alif: 




is^ - 




"Sedang atau akan menetap" 
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"Sedang atau akan meridhai" 








"Sedang atau akan berusaha" 


Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 


Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Alif. Kita mengetahui ia berakhiran Alif dengan adanya 


harakat Fathah yang pada pada huruf sebelumnya. 


• Contoh yang berakhiran dengan huruf Wawu: 








"Sedang atau akan menyeru/memanggil" 








"Sedang atau akan membangun" 








"Sedang atau akan berharap" 


Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 


Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Wawu. 


• Contoh yang berakhiran dengan huruf Ya: 




yr?J^- 




"Sedang atau akan melempar" 




•* 




"Sedang atau akan memberi petunjuk" 








"Sedang atau akan memberi" 
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Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 

Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Ya. Kita mengetahui ia berakhiran Ya dengan adanya 
harakat Kasrah yang pada pada huruf sebelumnya. 



Masalah: 



Apakah alamat Jazm pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya? 

Alamatnya adalah al-Hadzfu, yaitu membuang huruf akhir pada Fi'il tersebut. 



Baiklah, apabila kalian telah mengerti arti Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka ketahuilah 
bahwa jika ada Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' tersebut maka alamat Jazm Fi'il Mudhari' 
tersebut adalah al-Hadzfu, yaitu membuang huruf akhir pada Fi'il tersebut. 

• Contoh pertama: 

.Aj^jal! a^A ,-9 & ^JU ll- 



"Muhamad tidak menetap di desa ini" 



"Allah tidak meridhai kemaksiatan" 



Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (c3^) dan (cH 3 J^) dalam keadaan 
Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan 
ia menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful 
Alif, yaitu membuang huruf Alif, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' 
yang Mu'tal akhirnya, yaitu berakhiran Alif. 



• Contoh kedua: 

Jl VI ajIc. Jl^ M ^jLj ^ fi - 

"Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyeru kecuali kepada kebenaran" 

W # Jl k'J *i- 

"Janganlah kau berharap kepada selain Allah"! 

Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat dan dalam keadaan 

Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan 
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ia menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful 
Wawu, yaitu membuang huruf Wawu, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' 
yang Mu'tal akhirnya, yaitu berakhiran Wawu. 


• Contoh ketiga: 


"Mahmud tidak melempar hewan buruan" 
"Zakariya tidak memberi Zaid hadiah". 


Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (^ J-j) dan (j?*j) dalam keadaan Majzum 
(di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. Apabila ada 
Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan ia menjadi 
Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful Ya, yaitu 
membuang huruf Ya, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' yang Mu'tal 
akhirnya, yaitu berakhiran Ya. 


2. Al-Af alul Khamsah. 




Telah lewat pada pelajaran ke 1 1 detinisi dan penjelasan tentang al-Af alul Khamsah. Silahkan lihat 
kembali! 


Apabila kalian mendapatkan Aamil Jazm masuk pada al-Af alul Khamsah, maka mengharuskan ia 
menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm pada al-Afalul Khamsah adalah Hadzfun Nun, yaitu 
membuang huruf Nun. 




^Uij — j^iUij- 




^Uij fl - (j^Uij- 




lji*ij - 




1 jl*ij - (jji*ij- 
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Contoh: 

"Para siswa belum berangkat ke sekolahan" 
"Para pekerja itu belum menunaikan shalat zhuhur". 



Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (IjJA^) dan(lj^) dalam keadaan 
Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada Aamil Jazm masuk pada al-Af alul Khamsah, maka mengharuskan ia menjadi 
Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzfun Nun, yaitu 
membuang huruf Nun, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah al-Af alul Khamsah. 



0 ^ o 

1 _ jjL-aj- 



Dengan ini usailah kita dari pembahasan dan penjelasan macam-macam I'rab beserta penjelasan 
masing-masing alamatnya. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika Majzum/ di Jazm? 

Adapun kita mengetahui kapan Fi'il itu Majzum maka hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda 1'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan -in syaa Allah- pada pertemuan yang akan 
datang. Barakallahu fikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

e> Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri al-Jawy, 12 Dzulhijjah 1435/ 6 Oktber 2014_di Daarul 
Hadits_Al-Fiyusy_Harasahallah. 
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Pelajaran Kedua Puluh Tiga 


MATAN: 


diUjAiill 

]M <j<mj - L_a]jAl! Jta 

iju o ^ 

L)----i 




<.*V<lji\l « j tJUAll! t^j <:V)ai\l ii^l <clj*il 4i'ljl L**ltNj-^\t 1 L \J9 \ 


£° *j^t i Ji.^»*n X\ l£ ojti_*-»i\l J»«\lj c^\t.i_u\l 




MU'RABAT 


Berkata penulis rahimahullah: 




PASAL 




"Sesuatu yang dapat di 1'rab ada dua kelompok: kelompok yang di 1'rab dengan Harakat dan kelompok 
yang di I'rab dengan huruf, adapun (kelompok) yang di I'rab dengan Harakat ada 4 jenis; Isim Mutrad, 
Jamak Taksir, Jamak Muannats Saalim dan Fi'il Mudhaari' yang tidak bersambung pada akhirnya 
dengan sesuatu apapun." 


PENJELASAN: 




Setelah penulis rahimahullah menjelaskan secara rinci seputar Kalimat yang dapat di Irab, baik itu Isim 
maupun Fi'il, maka pada pasal ini beliau memberikan kesimpulan secara garis besar dari apa yang telah 
berlalu. 
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Telah kita lalui bahwa Kalimat yang dapat di I'rab berdasarkan perincian penulis ada delapan: 

1 . Isim Mutrad, 

2. Jamak Taksir, 

3. Jamak Muannats Saalim, 

4. Fi'il Mudhaari' yang tidak bersambung pada akhirnya dengan sesuatu apapun, 

5. AlMutsanna, 

6. Jamak Mudzakkar Saalim, 

7. Al-Asmaaul Khamsah dan 

8. Al-Af aalul Khamsah. 

Telah kita jelaskan semua -Alhamdulillah- satu demi satu detinisi dan keadaan I'rab delapan hal diatas, 
baik ketika di Rafa', di Nashab, di Khafadh/ di Jar maupun ketika di Jazem. 

Delapan jenis ini jika kita perhatikan dari sisi tanda 1'rabnya, maka terbagi menjadi dua kelompok; 
kelompok yang di I'rab dengan Harakat dan kelompok yang di I'rab dengan Huruf. 

Pada pelajaran ini kita akan membahas kelompok pertama, yaitu kelompok yang di I'rab dengan 
Harakat. 

a. Kelompok pertama; kelompok yang di I'rab dengan Harakat, yaitu Harakat Dhammah, Fathah, 
Kasrah dan Sukun. 

Yang di I'rab dengan Harakat ada 4 macam; 
1 . Isim Mufrad. 




2. Jamak Taksir. 




£ti£Vt- 
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3. Jamak Muannats Saalim. 



3. Fi'il Mudhari' yang tidak bersambung pada akhirnya dengan sesuatu apapun. 



* •* 



jjJa^j. 



Perhatian: 

Sengaja kami menggunakan huruf depan pada istilah-istilah Nahwu/ bahasa Arab dengan huruf besar, 
yang mana hal ini agar menjadi perhatian lebih bagi pelajar saat membaca. 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Jangan lupa untuk terus mengulang kembali pelajaran-pelajaran 
yang telah lewat, hal ini agar kalian semakin ingat dan paham tatkala mendapatkan pelajaran-palajaran 
baru, karena pelajaran-pelajaran baru yang akan kita pelajari selalu berkaitan dengan pembahasan yang 
telah berlalu. Baarakallahu tikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 



5 



1 
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Pelajaran Kedua Puluh Empat 



MATAN: 



• m A\ <-<__j - C__Ij-_l Jl_ 

"(jj>>>i\lj ^ j^jj ajLu__lj (j_____j ~ ___ut ; L_iLajjj t4 <u_all ; ^SjJ ^-^j" 



Berkata penulis rahimahullah: 

"Semua jenis ini di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab dengan Fathah, di Khafadh dengan Kasrah dan 
di Jazem dengan Sukun". 



PENJELASAN: 

Perkataan penulis rahimahullah: "Semuajenis ini ..." 

Yaitu Isim Mufrad, Jamak Taksir, Jamak Muannats Saalim dan Fi'il Mudhaari' yang tidak bersambung 
pada akhirnya dengan sesuatu apapun." 

Perkataan penulis rahimahullah: "di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab dengan Fathah, di Khafadh 
dengan Kasrah dan di Jazem dengan Sukun." 

Semua empat jenis ini hukum asalnya di I'rab dengan Harakat, yakni di Rafa' dengan Dhammah, di 
Nashab dengan Fathah, di Khafadh dengan Kasrah dan di Jazem dengan Sukun." 

Contoh: 

1) IsimMufrad. 

djlUal! *__.- 

• * * 

"Siswa itu telah datang." 
-__Ua]! 

"Aku melihat pelajar itu." 
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caiUoii / m\ \&. 

• ^ • ^ ^ • 




"Kitab ini milik siswa itu." 


Perhatikanlah Isim Mufrad 


ini (S-^^-^^! Dia di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab dengan 


Fathah dan di Khatadh dengan Kasrah. 


2) Jamak Taksir. 






£->j - 




."Para pedagang itu telah pulang" 




JjJ^ l)| - 




."Sesungguhnya para pedagang itu telah hadir" 








."Kantor-kantor ini milik para pedagang itu" 


Perhatikanlah Jamak Taksir ini (j^ ^ Dia di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab 


dengan Fathah dan di Khafadh dengan Kasrah. 


3) Jamak Muannats Saalim. 








."Para muslimah itu adalah orang-orang yang shalih" 








."Aku melihat para muslimah itu didalam masjid" 








."Pakaian-pakaian ini milik para muslimah itu" 
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Perhatikanlah Jamak Muannats Saalim ini — jLgIuiaI!^! Dia di Rafa' dengan Dhammah, 
di Nashab dengan Kasrah dan di Khafadh dengan Kasrah. 



o Kenapa tanda Nashab Jamak Muannats Saalim dengan Kasrah? 

o Karena dia keluar dari hukum asalnya. Hal-hal yang keluar dari hukum asalnya akan 

diterangkan pada pertemuan berikutnya, In syaa Allah. 
o Kenapa tidak ada Harakat Jazem/Sukun pada ketiga Isim diatas (Isim Mufrad, Jamak 

Taksir dan Jamak Muannats Saalim)? 



Telah lewat diawal kitab ini, bahwa Isim yang Mu'rab tidak akan menerima Harakat 
Jazem selama-lamanya. 



4) Fi'il Mudhari' yang tidak bersambung pada akhirnya dengan sesuatu apapun. 



."Muhammad sedang pergi ke pasar" 
.l^JjJ Jj CJAJJ (j3 SllL - 

."Khalid tidak akan pergi ke Amerika" 

# <LujjLa]| ^j 4-^^ °A -^j - 

."Zaid belum pergi ke sekolahan" 



Perhatikanlah Fi'il Mudhari' ini Dia di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab 

dengan Fathah dan di Jazem dengan Sukun. 

o Kenapa tidak ada Harakat Khafadh/Kasrah pada Fi'il Mudhari diatas? 



Telah lewat diawal kitab ini, bahwa Fi'il Mudhari' tidak akan menerima Harakat 
Khafadh selama-lamanya. 
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• Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk mengetahui bahwa empat jenis Kalimat diatas (Isim 
Mutrad, Jamak Taksir, Jamak Muannats Saalim dan Fi'il Mudhaari' yang tidak bersambung 
pada akhirnya dengan sesuatu apapun) semua di I'rab dengan Harakat. Dan hukum asal I'rab 
empat Kalimat tersebut adalah di Rafa' dengan Dhammah, di Nashab dengan Fathah, di 
Khatadh dengan Kasrah dan di Jazem dengan Sukun. 

Adapun hal-hal yang keluar dari hukum asalnya akan dijelaskan pada pertemuan yang akan 
datang, in syaa Allah. 

• Kapan kita mengetahui suatu Kalimat di Rafa', di Nashab, di Khafadh dan di Jazem? 



Hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. Janganlah kalian terpusingkan dengan sesuatu 
yang belum datang penjelasannya! 



Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan -in syaa Allah- pada pertemuan yang akan 
datang. Barakallahu fikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

e> Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri al-Jawy, 2 Muharam 1436/ 25 Oktber 2014_di Daarul 
Hadits_Al-Fiyusy_Harasahallah. 



FORUM KIS 
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